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ABSTRAK 

HAINUN MARDIA, Pengaruh Financial Technology dan Indeks Inklusi Keuangan 

Terhadap Kinerja Keuangan Pada Bank Syariah di Indonesia. “dibimbing oleh” (Ibu 

Emily Nur Saidy). 

Latar belakang penelitian ini didasarkan pada perkembangan teknologi 

layanan keuangan digital yang semakin pesat serta upaya pemerintah dalam 

meningkatkan inklusi keuangan nasional. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh Mobile Banking dan Indeks Inklusi Keuangan terhadap kinerja keuangan 

yang diukur menggunakan Return on Assets (ROA) pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia selama tahun 2023. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan analisis 

Regresi Linear Berganda dengan bantuan aplikasi Statistical Program for Social 

Science (SPSS) versi 25. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 

data cross-section tahun 2023. Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder 

yang bersumber dari laporan keuangan tahunan publikasi resmi Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2023. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive 

sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan tahunan pada 

Perbankan Syariah di Indonesia. 

Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa Mobile Banking berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA), dengan nilai (Thitung 4,607 > 

Ttabel 2,9199), nilai signifikansi 0,019 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 dan nilai 

koefisien beta 0,856, sehingga H1 diterima. Sementara itu, Indeks inklusi keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA), dengan nilai 

(Thitung 3,324 > Ttabel 2,9199), dan memiliki nilai signifikansi 0,025 lebih kecil dari 0,05, 

dan nilai koefisien beta 0,731. Hasil uji F menunjukkan bahwa Mobile Banking dan 

Indeks inklusi keuangan secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan yang diukur menggunakan Return on Assets (ROA) dengan nilai (Fhitung 

8,439 > Ftabel 6,94), serta nilai signifikansi sebesar 0,004 yang lebih kecil dari taraf 

signifikansi 0,05. Selain itu, nilai Tolarance sebesar 0,798 dan VIF sebesar 1,253 

menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas antara kedua variabel bebas. 

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa peningkatan layanan Mobile 

Banking dan peningkatan Indeks inklusi keuangan secara bersama-sama berkontribusi 

signifikan dalam meningkatkan profitabilitas perbankan syariah di Indonesia. 

Kata Kunci: Mobile Banking, Indeks inklusi keuangan, kinerja keuangan. 
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PEDOMAN TRANSILITERASI DAN SINGKATAN 

 

A. Transliterasi 

 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam tulisan tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini Sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan Sebagian dilambangkan dengan tanda, dan Sebagian lain lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf lain: 

Huruf Arab Nama Huruf Lain Nama 

 Alif Tidak di ا

Lambangkan 

Tidak di 

Lambangkan 

 Ba B Be ب 

 Ta T Te ت 

 Tsa T Ts ث 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ Ha (dengan titik ح

dibawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dhal Dh De dan ha ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy es dan ye ش

 Shad ṣ es (dengan titik ص

dibawah) 

 Dad ḍ de (dengan titik ض

dibawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik ط

dibawah) 

 Za Z zet (dengan ظ

(dengan titik 

dibawah) 

 Ain ‘ koma terbalik ع

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka di tulis dengan tanda 

(‘) 

2. Vokal 

1) Vokal tunggal bahasa arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Lain Nama 

 Fatḥah A A ا ´

 Kasrah I I ا ¸

 ḍammah U U ا  

2) Vocal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Lain Nama 

́ ي  fathah dan ya Ai a dan i 

 fathah dan wau Au a dan u ى ´̊ و 

Contoh: 

́ ف  ́ ك ̊ ي  : kaifa 

و  'ل  ́ ح ̊  : haula 
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3. Maddah 

Maddah atau vocal Panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 Fathah dan alif ى ...  |  ´ا...

atau ya 

Ā a dan garis diatas 

 kasrah dan ya Ī i dan garis diatas ى

 dammah dan ىو

wau 

Ū u dan garis 

diatas 

Contoh: 

ماَت  ََ  : māta 

رَمى  ََ  : ramā 

قْيَل   َ  : qīla 

يمُْوُت  ََ  : yamūtu 

4. Ta Marbutah 

 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. Ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah [t] 

b. Ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan denga ha (h). 



xviii  

 

 

Contoh: 

رْوَضُةالخَّن ة ََ   : Rauḍah al-jannah atau Rauḍatul jannah 

دْيَنُةاْلَفا ضَل ة  اْلَم  ََ   : Al-madīnah al-fāḍilah atau Al-madīnatul fāḍilah 

اْل حْكَمُة ََ  : Al-hikmah 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (۔ َّ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

بَنا  Rabbanā : رَّ

نَّخْيَنا ََ  : Najjainā  ق 

 خ  Al-Haqq : اْلَح 

 Al-Hajj : اْلَح 

ن ّعَم َُ  : Nu’ima 

عُد و  ََ  : ‘Aduwwun 

Jika huruf ى bertasydid diakhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (۔ّي  َ ), maka ia litransliterasi seperti huruf maddah (i). 

Contoh: 

ب  ي  عَر  ََ  : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 

ل  ي  ع  ََ  : “Ali (bukan ‘Alyy atau ‘Aly) 
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6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  ل 

(alif lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang 

ditransliterasikan seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari katayang mengikutinya 

dan dihubungkan dengan garis mendatar (ـ). Contoh: 

Contoh: 

اْلَشْمُس  ََ  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 

الَّزْلزََلة  ََ  : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

اْلَفلَسَفةُ  ََ  : al-falsafah 

اْل بلَُاد ََ  : al-bilādu 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak 

di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif. 

Contoh: 

 ta’murūna : تأمُُرْوَن 

 ’al-nau : الَّنْوُء

شْي  ء  ََ  : syai’un 

ا مْرُت  َُ  : umirtu 
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8. Kata Arab yang lazim di gunakan dalam bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al- 

Qur’an (dar Qur’an), Sunnah. 

Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalalah (ًّ لال ) 

Kata “Allah” yang didahuilui partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai mudaf ilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa 

huruf hamzah. 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al- 

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman 

ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan 

huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
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sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 

diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 

kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital 

(Al-). 

Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi’a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. 

Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu 

Rusyd, Abū al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid 

Muhammad Ibnu) 

Naṣr Hamīd Abū Zaid, ditulis menjadi Abū Zaid, Naṣr Hamīd 

(bukan: Zaid, Naṣr Hamīd Abū). 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang di bakukan adalah: 
 

swt. = subḥānāhu wa ta‘āla 

saw. = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

a.s = ‘alaihi al-sallām 
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H = Hijriah 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

l. = Lahir Tahun 

w. = Wafat Tahun 

QS/: 4 = QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/..., ayat 4 

HR = Hadis Riwayat 

beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu di 

jelaskan kepanjanagannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.  : editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Karena dalam bahasa indonesia kata “edotor” berlaku baik untuk satu atau lebih 

editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. : “dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). 

Ditulis dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk. (“dan kawan- 

kawan”) yang ditulis dengan huruf biasa/tegak. 

Cet.  : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan karta terjemahan yang 

tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab biasanya 

digunakan juz. 

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomot karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah, dan sebagainya. 

h.    : Menenandai halaman dari rujukan yang dikutip. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Di era modern ini, keberadaan sistem keuangan yang sehat dan stabil 

memegang peranan penting dalam kemajuan suatu negara. Kemajuan zaman yang 

begitu cepat telah menjadi salah satu faktor pendorong pertumbuhan ekonomi 

dalam beberapa tahun terakhir, yang berdampak pada meningkatnya permintaan 

masyarakat terhadap layanan lembaga keuangan, baik dari segi kuantitas maupun 

kualitas. Sebagai negara dengan mayoritas penduduk Muslim, Indonesia telah 

lama menginginkan hadirnya sistem lembaga keuangan yang tidak hanya 

memenuhi kebutuhan finansial, tetapi juga sesuai dengan nilai-nilai moral yang 

berlaku.1 

Kinerja keuangan bank syariah di Indonesia merupakan salah satu faktor 

utama yang mencerminkan keberhasilan dan daya saing industri perbankan syariah 

di pasar global. Dalam beberapa tahun terakhir, sektor perbankan syariah 

Indonesia menunjukkan perkembangan yang signifikan, terutama setelah 

diterbitkannya regulasi yang mendukung pertumbuhannya. Meskipun demikian, 

bank syariah di Indonesia masih menghadapi tantangan dalam mencapai kinerja 

keuangan  yang  optimal,  terutama  terkait  dengan  efisiensi  operasional, 

 

 

 

 

 

1 Nur Hapipah, “Analisis Kinerja Keuangan Bank Syariah Di Indonesia Dengan 

Pendekatan Indeks Maqashid Syariah dan Islamicity Performance Index (Studi Pada Bank Umum 

Syariah Periode Tahun 2017),” Skripsi, (2019). 
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profitabilitas, dan daya saing di tengah bank-bank konvensional yang lebih besar 

dan mapan. 2 

 

 

 
Gambar 1 Pertumbuhan Aset Perbankan Syariah 

 

Aset perbankan syariah pada tahun 2023 adalah sebesar Rp892,17 triliun, 

atau tumbuh sebesar 11,21% dibandingkan tahun 2022. Pertumbuhan rata-rata aset 

perbankan syariah tetap kuat selama lima tahun terakhir, ditunjukan dengan 

pertumbuhan aset perbankan syariah yang terus berada pada angka double digit. 

BUS mencatatkan pertumbuhan aset paling banyak sebesar Rp62 triliun atau 

11,82% kemudian dilanjutkan oleh UUS dengan penambahan aset sebesar Rp24 

triliun atau 9,61% dibandingkan tahun 2022.3 

Kinerja keuangan menggambarkan kondisi keuangan suatu bank baik dari 

segi masa lalu maupun prospeknya di masa depan, apakah mengalami peningkatan 

 

2 Dina Anisya Rufaedah, et al., “Analisis Kinerja Keuangan Bank Syariah Di Indonesia 

Berdasarkan Islamic Performance Index,” Jurnal Akuntansi Dan Keuangan Islam, 12.1 (2024). 
3 OJK, Laporan Perkembangan Keuangan Syariah Indonesia, (Jakarta: Departemen 

Perbankan Syariah Otoritas Jasa Keuangan, 2023). 
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(2015). 

 

 

 

 

 

 

 

atau penurunan. Untuk menilai kondisi keuangan suatu perusahaan, diperlukan 

ukuran-ukuran tertentu, di mana analisis rasio keuangan sering digunakan untuk 

membandingkan dua data keuangan. Penggunaan rasio keuangan merupakan 

metode yang paling umum dan sederhana, sehingga banyak diterapkan dalam 

pengukuran kinerja kuantitatif bank.4 Hal yang sama berlaku bagi bank syariah di 

Indonesia, di mana analisis rasio keuangannya mengikuti ketentuan yang diatur 

oleh Bank Indonesia melalui Surat Edaran Nomor 9/24/DPbS. Perbankan syariah 

di Indonesia relatif menunjukkan pertumbuhan yang sangat signifikan.5 

Kinerja bank dapat dinilai melalui analisis laporan keuangan, yang 

kemudian memungkinkan perhitungan rasio keuangan untuk mengukur tingkat 

kesehatan bank. Analisis rasio keuangan ini membantu manajemen dalam 

mengidentifikasi keberhasilan operasional bank, serta memudahkan para pelaku 

bisnis dalam mengevaluasi kinerja bank. Bank Indonesia lebih mengutamakan 

penggunaan Return on Assets (ROA) daripada Return on Equity (ROE) dalam 

mengukur kinerja keuangan perbankan karena, ROA menilai kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dari seluruh aset yang dimiliki, sehingga 

mencerminkan efisiensi operasional secara keseluruhan tanpa terpengaruh oleh 

struktur modal atau tingkat leverage. Sementara itu, ROE hanya 

mempertimbangkan laba terhadap ekuitas pemegang saham, yang bisa 

menyesatkan jika perusahaan memiliki tingkat utang tinggi, karena ROE 

cenderung meningkat ketika ekuitas menurun akibat leverage. Oleh karena itu, 

 

4 Angga Bayu Pramana, “Pengaruh Financial Technology Terhadap Kinerja Keuangan 

Perbankan Syariah,” SENMABIS – Seminar Nasional Manajemen Dan Bisnis (2022). 
5 Syahriyah Semaun dan Warda Bachtiar, “Analisis Perbandingan Penentuan Profit 

Margin pada Bank Syariah dan Bunga Pada Bank Konvensional”, Jurnal Hukum Diktum 13, no.02 
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RGEC dan Indeks Maqashid Syariah”, Skripsi UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, (2017). 

 

 

 

 

 

 

 

ROA dianggap lebih objektif untuk menilai profitabilitas dan efisiensi penggunaan 

sumber daya perusahaan secara keseluruhan.6 

Penilaian kinerja keuangan bank penting dilakukan, baik oleh manajemen, 

pemegang saham, pemerintah, ataupun pihak yang berkepentingan demi menjaga 

kepercayaan masyarakat terhadap bank tersebut. Dalam penilaian kinerja bank 

tersebut terdapat dalam laporan keuangan. Tujuan laporan keuangan pada sektor 

perbankan syariah adalah untuk menyediakan informasi yang menyangkut posisi 

keuangan, kinerja serta perubahan posisi keuangan aktivitas operasi perbankan 

yang bermanfaat dalam pengambilan keputusan.7 

Tabel 1.1 Perbandingan ROA (Return on Assets) Bank Syariah dengan 

Bank Konvensional 
 

Tahun Bank Syariah 

(BSI) 

Bank Konvensional 

(BCA) 

2020 1,38% 2,70% 

2021 1,61% 2,80% 

2022 1,98% 3,20% 

2023 2,35% 3,60% 

Sumber: Laporan Keuangan, publikasi masing-masing bank 
 

 

 

 

 

 

6 Laras Clara Intia dan Siti Nur Azizah, “Pengaruh Dewan Direksi, Dewan Komisaris 

Independen, dan Dewan Pengawas Syariah Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Syariah Di 

Indonesia,” Jurnal Riset Keuangan Dan Akuntansi, 7.2 (2021). 
7 Annisa Dina Aolia, “Analisis Kinerja Perbankan Syariah di Indonesia dengan Metode 
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Pajak dan Manajemen Keuangan, 1.4 (2024). 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel 1.1 dapat dilihat bahwa ROA (Return on Assets) bank BCA 

menunjukkan peningkatan dengan ROA tertinggi di tahun 2023 yaitu 3,60%, 

menunjukkan kinerja terbaik. Sedangkan BSI Syariah menunjukkan peningkatan 

dengan ROA tertinggi di tahun 2023 yaitu 2,35%, menandakan pertumbuhan dan 

profitabilitas bank Syariah di Indonesia menunjukkan kemampuan bank dalam 

menjalankan operasionalnya yang semakin baik. Hal ini berarti kinerja bank 

konvensional maupun bank syariah telah memenuhi standar ROA yang dianggap 

sehat, meskipun bank konvensional cenderung memiliki ROA lebih tinggi 

dibandingkan bank syariah. Jika mengacu pada ambang ROA ≥ 1,5% sebagai 

“Baik”, maka sebagian besar bank konvensional maupun bank syariah telah 

memenuhinya. 8 

Perbedaan kinerja ROA antara bank syariah dan bank konvensional dapat 

dijelaskan melalui berbagai faktor. Salah satunya adalah model bisnis yang 

diterapkan oleh masing-masing bank. Bank konvensional memiliki fleksibilitas 

yang lebih tinggi dalam mengelola produk dan instrumen investasi, yang 

memungkinkan mereka untuk mencapai efisiensi yang lebih baik dalam 

pengelolaan aset dan pendapatan. Di sisi lain, bank syariah mengandalkan prinsip 

profit-loss sharing yang membatasi ruang gerak mereka dalam menggunakan 

instrumen investasi yang lebih beragam. Selain itu, bank syariah juga dihadapkan 

pada regulasi yang lebih ketat, yang memperlambat kemampuan mereka untuk 

beradaptasi dengan perubahan pasar yang cepat, terutama dalam menghadapi 

 

 

 

8 Dwi Kharisma Wati dan Civi Erikawati, “Perbandingan Kinerja Keuangan Antara Bank 

Konvensional dengan Syariah Yang taerdaftar di Bursa Efek Indonesia pada Tahun 2020-2023”, 
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fluktuasi ekonomi global.9 Bank syariah tidak mengenakan bunga karena prinsip 

dasar operasi mereka berlandaskan pada syariah yang melarang riba (bunga). 

Sebagai gantinya, mereka menghasilkan pendapatan melalui sistem bagi hasil, 

ijarah, atau murabahah. Pendapatan yang diperoleh bisa lebih rendah karena ada 

batasan dalam struktur keuntungan yang lebih konservatif. 

Financial Technology mencakup berbagai inovasi teknologi yang berperan 

dalam menyediakan layanan keuangan yang lebih efisien, inklusif, dan mudah 

diakses oleh masyarakat.10 Salah satu inovasi terbesar dalam dunia perbankan 

adalah munculnya Mobile Banking, sebuah layanan yang memungkinkan nasabah 

untuk mengakses dan mengelola rekening bank mereka melalui perangkat Mobile, 

seperti smartphone dan tablet. Dengan Mobile Banking, nasabah dapat melakukan 

berbagai transaksi perbankan, seperti transfer uang, pembayaran tagihan, hingga 

pengecekan saldo, tanpa harus mengunjungi cabang bank secara langsung. 11 

Keberadaan Mobile Banking memberikan dampak positif yang signifikan bagi 

sektor perbankan, terutama dalam hal kemudahan akses, dan efisiensi waktu. 

Nasabah kini tidak perlu lagi menghabiskan waktu berjam-jam di bank untuk 

melakukan transaksi, cukup dengan mengandalkan perangkat Mobile, mereka 

dapat melakukan transaksi kapan saja dan dimana saja.12 

 

9 Delia Desvianti et al., “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Konvensional 

dan Bank Syariah di Indonesia Periode 2019-2023”, Indonesian Research Journal on Education, 
4.4 (2024). 

10 Norliani et al., “Tranformasi Digital dan Dampaknya Pada Organisasi: Tinjauan 

Terhadap Implementasi Teknologi Informatika”, Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, 7.3 

(2024). 
11 Beno Jange et al., “Peran Teknologi Finansial (Fintech) Dalam Transformasi Layanan 

Keuangan di Indonesia”, Indonesian Research Journal on Education, 4.3 (2024). 
12 Rahmad Syahputra dan Suparno, “Pengaruh Penggunaan Internet Banking dan Mobile 

Banking Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan (Studi Pada Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia 2016-2020),” Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi Akuntansi, 7.3 (2022). 
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Hampir semua bank menawarkan nasabahnya untuk mengakses 

rekeningnya kapan saja dan dari lokasi mana saja melalui aplikasi keuangan yang 

biasa disebut dengan Mobile Banking. 13 Meskipun Mobile Banking dapat 

meningkatkan kemudahan, tidak semua segmen masyarakat dapat mengaksesnya 

secara optimal. Ketimpangan akses terhadap teknologi, seperti rendahnya tingkat 

literasi digital dan ketersediaan perangkat Mobile di beberapa daerah, masih 

menjadi hambatan dalam penggunaan Mobile Banking. Hal ini menyebabkan gap 

antara pengguna yang dapat menikmati fasilitas Mobile Banking dan mereka yang 

tidak memiliki akses memadai. Bank syariah dan bank konvensional keduanya 

menyediakan fasilitas Mobile Banking, Kedua bank tersebut memiliki tujuan yang 

sama yaitu memberikan kemudahan bagi nasabah untuk mengakses layanan 

perbankan melalui perangkat Mobile. Namun, ada beberapa perbedaan penting 

yang mencerminkan prinsip dasar masing-masing bank.14 

Mobile Banking pada bank konvensional beroperasi dengan mengikuti 

prinsip-prinsip perbankan tradisional yang berbasis pada bunga. Layanan ini 

meliputi transaksi yang terkait dengan pembiayaan berbunga, seperti transfer, 

pembayaran, cek saldo, dan pinjaman yang dikenakan bunga. Sedangkan Mobile 

Banking pada bank syariah beroperasi dengan mengikuti prinsip syariah yang 

melarang riba (bunga). Semua transaksi, termasuk pembiayaan, kemampuannya 

dalam meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat transaksi, serta 

menyediakan layanan yang lebih cepat dan murah kepada investasi, dan produk 

 

13 Putrini dan Satrya, “The Impact of Human Resource Management Practices and 

Organizational Culture on Organizational Citizenship Behavior in Indonesian Sharia Banks”, 

Jurnal Ekonomi dan Perbankam Syariah, 9.2 (2024). 
14 Inggit Kusuma Dewi, “Penggunaan Mobile Banking dalam Memanfaatkan 

Transformasi Sektor Perbankan di Era Digital Pada Bank Rakyat Indonesia Kantor Cabang 

Jember”, Skripsi, (2025). 
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lainnya, harus mematuhi ketentuan syariah, seperti tidak ada elemen bunga, gharar 

(ketidakpastian), dan maisir (judi). Sebagai contoh, produk pembiayaan seperti 

murabahah, mudharabah, dan musyarakah lebih sering ditawarkan melalui 

Mobile Banking syariah.15 

Hubungan antara Mobile Banking dan kinerja keuangan, yang sering 

diukur dengan indikator ROA (Return on Assets), dapat dianggap sangat 

signifikan, terutama dalam konteks perbankan. Mobile Banking berpotensi 

memengaruhi ROA sebuah bank atau lembaga keuangan karena nasabah. Dalam 

hal ini, ROA berfungsi sebagai ukuran seberapa efektif sebuah bank atau lembaga 

keuangan dalam menghasilkan keuntungan relatif terhadap aset yang dimiliki, dan 

penerapan Mobile Banking dapat berkontribusi pada peningkatan kinerja 

keuangan.16 

Salah satu cara Mobile Banking dapat meningkatkan ROA (Return on 

Assets) adalah dengan mengurangi biaya operasional. Teknologi keuangan 

memungkinkan otomatisasi berbagai proses bisnis, seperti verifikasi identitas, 

pemrosesan pembayaran, dan layanan pelanggan. Hal ini dapat mengurangi 

ketergantungan pada sumber daya manusia dan infrastruktur fisik, sehingga 

menurunkan biaya operasional bank. Selain itu, Mobile Banking memungkinkan 

bank untuk menjangkau nasabah lebih luas, baik di wilayah terpencil maupun 

melalui berbagai platform digital, yang dapat memperbesar pangsa pasar dan 

meningkatkan volume transaksi. Dengan meningkatnya efisiensi dan volume 

15 Taufiq Chaidir et al., “Penggunaan Aplikasi Mobile Banking Pada Bank Konvensional 

dan Bank Syariah di Nusa Tenggara Barat Pembuktian Model Unified Theory of Acceptance and 

Use of Technology (UTAUT)”, Jurnal Ekonomi Pembangunan, 3.1 (2021). 
16 Alyzza Lintang Prameswari dan Agus Purwanto, “Pengaruh Financial Technology 

Terhadap Kinerja Bank dan Stabilitas Keuangan Bank di Indonesia (Terdaftar Di Bursa Efek 

Indinesia Tahun 2018 – 2023),” Diponegoro Journal Of Accounting 13.4 (2024). 
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transaksi, bank dapat menghasilkan lebih banyak keuntungan dengan aset yang 

ada, yang pada gilirannya meningkatkan ROA (Return on Assets).17 

Perbedaan pengaruh Mobile Banking pada bank syariah dan bank 

konvensional ini juga berhubungan dengan tingkat inklusi keuangan yang dapat 

dicapai. Teknologi keuangan Pada bank konvensional cenderung lebih cepat 

menyebar karena tidak terikat oleh pembatasan syariah, yang memungkinkan 

penyediaan berbagai layanan berbasis bunga yang lebih fleksibel. Sementara itu, 

teknologi keuangan pada bank syariah harus mematuhi regulasi syariah yang lebih 

ketat, meskipun teknologi ini membuka peluang besar untuk memperkenalkan 

produk keuangan syariah kepada masyarakat yang lebih luas. 

Banyak pihak telah mengatakan bahwa inklusi keuangan dapat membantu 

masyarakat dan perekonomian karena inklusi keuangan mempunyai kemampuan 

untuk menciptakan eksternaitas positif. Indeks inklusi keuangan adalah indikator 

yang digunakan untuk mengukur sejauh mana akses masyarakat terhadap layanan 

keuangan formal, seperti perbankan, asuransi, investasi, dan produk keuangan 

lainnya. Indeks ini mengacu pada berbagai aspek, termasuk jumlah individu atau 

rumah tangga yang memiliki akses ke rekening bank, penggunaan produk 

perbankan digital, serta kemampuan untuk mengakses kredit dan layanan 

investasi. 

Tujuan utama dari inklusi keuangan adalah untuk memastikan bahwa 

seluruh lapisan masyarakat, termasuk yang berada di daerah terpencil atau kurang 

berkembang, dapat memanfaatkan layanan keuangan yang dapat meningkatkan 

 

17 Nur Imamah dan Dinda Ayu Safira “Pengaruh Mobile Banking Terhadap Profitabilitas 

Bank di Bursa Efek Indonesia” Jurnal Administrasi Binis 15.1 (2021). 
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kesejahteraan mereka. Hal ini diharapkan dapat memperkecil kesenjangan 

ekonomi dan sosial, serta memberikan kesempatan yang lebih luas bagi individu 

untuk merencanakan keuangan mereka dengan lebih baik.18 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Umar, Indeks Inklusi Keuangan 

Syariah di Indonesia yaitu sebesar 0,127 Indonesia masuk dalam kategori Indeks 

Inklusi Keuangan Syariah rendah selama periode penelitian. Tingkat masyarakat 

dapat memperoleh fasilitas layanan akses terhadap lembaga atau institusi 

keuangan, hal tersebut mencerminkan pula tingkat inklusivitas keuangan dalam 

tatanan perekonomian suatu negara. Keuangan inklusif sangat relevan untuk 

mendukung efektivitas fungsi dan tugas Bank Indonesia dan Perbankan Nasional 

baik dari sisi moneter, sistem pembayaran maupun makroprudensial. 19 

Indeks inklusi keuangan mempengaruhi kinerja keuangan karena tingkat 

inklusi yang tinggi mencerminkan semakin banyaknya individu dan usaha yang 

memiliki akses terhadap layanan keuangan formal. Akses yang lebih luas terhadap 

produk dan layanan keuangan memberikan peluang bagi bank dan lembaga 

keuangan untuk memperbesar pangsa pasar mereka, meningkatkan volume 

transaksi, dan mengoptimalkan penggunaan aset yang dimiliki. Ketika lebih 

banyak orang menggunakan layanan perbankan, bank dapat memperoleh lebih 

banyak dana melalui simpanan dan meningkatkan potensi pendapatan dari bunga, 

biaya transaksi, serta produk keuangan lainnya, yang pada akhirnya berkontribusi 

 

 

18 Roberto Akyuwen dan Jaka Waskito, Memahami Inklusi Keuangan, (Yogyakarta: 

Sekolah Pascasarjana Universitas Gajah Mada, 2018). 
19 Sindi Puspitasari, et al., “Indeks Inklusi Keuangan Syariah di Indonesia,” Amwaluna: 

Jurnal Ekonomi dan Keuangan Syariah 4.1 (2020). 
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pada kinerja keuangan yang lebih baik, baik dari segi profitabilitas maupun 

efisiensi. 

Peningkatan indeks inklusi keuangan juga dapat memperkuat posisi 

kompetitif bank di pasar. Dengan semakin berkembangnya teknologi finansial dan 

produk keuangan digital, bank yang mampu menjangkau lebih banyak nasabah 

melalui platform digital atau solusi inovatif lainnya dapat memanfaatkan skala 

ekonomi, mengurangi biaya operasional, dan meningkatkan efisiensi. Hal ini dapat 

mempengaruhi kinerja keuangan bank secara positif dengan meningkatkan rasio 

profitabilitas seperti ROA (Return on Assets). Oleh karena itu, indeks inklusi 

keuangan tidak hanya berhubungan dengan pemerataan akses ke layanan 

keuangan, tetapi juga dengan kemampuan bank untuk menghasilkan keuntungan 

dan meningkatkan daya saing di pasar.20 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

pada bank syariah di Indonesia karena ada beberapa masalah yang dihadapi. 

Pertama, meskipun bank syariah memiliki banyak potensi, keberadaannya masih 

lebih kecil dibandingkan dengan bank konvensional. Salah satu penyebabnya 

adalah rendahnya pemahaman masyarakat tentang produk-produk bank syariah, 

yang sering dianggap lebih sulit dipahami. Kedua, apakah bank syariah mampu 

bersaing dengan bank konvensional karena bank syariah harus memastikan bahwa 

layanan yang diberikan tetap sesuai dengan prinsip syariah. 

 

 

 

 

 

20 Devi Ayu Prasetyaningrum, “Pengaruh Inklusi Keuangan dan Persaingan Antar Bank 

Terhadap Stabilitas Perbankan di Indonesia”, Skripsi, (2021). 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah pada penelitian diatas, maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah: 

1. Apakah Mobile Banking berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA) pada 

Bank Umum Syariah di Indonesia? 

2. Apakah Indeks inklusi keuangan berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

(ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia? 

3. Apakah Mobile Banking dan Indeks inklusi keuangan secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA) pada Bank Umum Syariah di 

Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah ditemukan maka yang 

menjadi tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui Apakah Mobile Banking berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia 

2. Untuk mengetahui Apakah Indeks inklusi keuangan berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan (ROA) pada Bank Umum Syariah di Indonesia 

3. Untuk mengetahui Apakah Mobile Banking dan Indeks inklusi keuangan secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja keuangan (ROA) pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia 
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D. Kegunaan Penelitian 

 

Sejalan dengan tujuan penelitian ini, maka manfaat dari penelitian ini 

adalah: 

 

1. Kegunaan Teoritis 

 

Secara teoritis, hasil dari penelitian ini akan memberikan pengembangan 

ilmu pengetahuan terkait financial technology, inklusi keuangan, dan kinerja 

keuangan di sektor perbankan syariah. Penelitian ini juga dapat memperkaya 

pemahaman tentang bagaimana teknologi keuangan modern dapat 

mempengaruhi dan memperbaiki layanan serta kinerja keuangan di lembaga 

perbankan syariah. 

2. Kegunaan Praktis 

 

a. Bagi Perbankan syariah 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan, bahan evaluasi 

kepada perbankan syariah mengenai strategi yang tepat dalam 

memanfaatkan financial technology dan inklusi keuangan untuk 

meningkatkan efisiensi, profitabilitas, dan daya saing. Dengan pemanfaatan 

teknologi dan peningkatan inklusi keuangan, bank syariah dapat menjangkau 

lebih banyak masyarakat, meningkatkan pelayanan, dan memperbaiki 

kinerja keuangannya. 
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b. Bagi Pemerintah 

 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh pemerintah untuk 

merancang kebijakan yang lebih efektif dalam meningkatkan inklusi 

keuangan, baik di sektor bank syariah maupun sektor keuangan secara 

keseluruhan. Dengan mendorong inklusi keuangan, pemerintah dapat 

memastikan bahwa lebih banyak lapisan masyarakat, termasuk kelompok 

yang terpinggirkan, mendapatkan akses ke layanan perbankan. 

c. Bagi Peneliti 

Dari hasil penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran agar dapat dijadikan sebagai bahan rujukan untuk penelitian- 

penelitan selanjutnya. 



 

 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

 

Tinjauan penelitian relevan adalah proses menyelidiki dan mengevaluasi 

penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik penelitian yang 

sedang diteliti. Hal ini dilakukan untuk memahami konteks penelitian, menemukan 

celah pengetahuan, mengidentifikasi kerangka teoritis yang relevan, dan 

menentukan pendekatan metodologi yang sesuai. Beberapa penelitian sebelumnya 

yang sejenis dengan penelitian ini mencakup: 

Penelitian yang dilakukan oleh Marlizar, et al., tahun 2023 dengan judul 

“Peran Mobile Banking Dalam Mempengaruhi Kinerja Keuangan Bank Aceh 

Syariah Cabang Banda Aceh”. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Mobile Banking berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 

pada bank Aceh Syariah Cabang Banda Aceh. 21 Persamaan penelitian yang 

dilakukan oleh Marlizar, et al dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, 

keduanya menganalisis pengaruh layanan Mobile Banking terhadap kinerja 

keuangan yang diukur menggunakan Return on Assets (ROA). Perbedaan utama 

kedua penelitian terletak pada cakupan dan objek penelitian. Penelitian tentang 

Bank Aceh Syariah bersifat lokal dan fokus pada satu cabang, sedangkan 

penelitian tentang bank syariah di Indonesia bersifat nasional dengan cakupan 

lebih luas. 

 

21 Marlizar et al., “Peran Mobile Banking Dalam Mempengaruhi Kinerja Keuangan Bank 

Aceh Syariah Cabang Banda Aceh,” Prosiding Seminar Nasional Universitas Jabal Ghafur 2 no.01 

(2023). 
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Penelitian yang dilakukan oleh Isna Yulia Ningsih tahun 2021 dengan judul 

“Analisis Pengaruh Keuangan Inklusif Terhadap Return on Asset Pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia tahun 2015-2020”. Hasil penelitian menunjukkan 

secara simultan dimensi aksebilitas, availabilitas dan penggunaan jasa perbankan 

berpengaruh signifikan terhadap Return on Asset (ROA) bank umum syariah di 

Indonesia. 22 Persamaan kedua penelitian ini yaitu meneliti pengaruh inklusi 

keuangan atau pengukuran indeks inklusi keuangan terhadap kinerja keuangan 

bank syariah, khususnya diukur melalui Return on Asset (ROA). Perbedaan antara 

kedua penelitian terletak pada jumlah variabel dan fokus analisisnya. Penelitian 

pertama hanya meneliti pengaruh inklusi keuangan terhadap Return on Asset 

(ROA). Sementara itu, penelitian yang dilakukan oleh penulis mengkaji pengaruh 

gabungan antara Mobile Banking dan Indeks inklusi keuangan terhadap kinerja 

keuangan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Febrian Eko Saputra dan Lia Febria Lina 

tahun 2020 dengan judul “Analisis Faktor-Faktor yang mempengaruhi Kinerja 

Keuangan Bank Syariah yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 

2016-2018”. Hasil dari pengujian hipotesis penelitian ini menunjukkan bahwa 

seluruh variabel memiliki pengaruh signifikan dan telah sesuai dengan hipotesis 

kecuali hubungan CAR pada ROA. Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa 

perbankan syariah pada tahun 2016 sampai 2018 sudah memiliki kinerja yang 

baik.23 Persamaan kedua penelitian ini terletak pada variabel terikat yaitu kinerja 

 

22 Isna Yulia Ningsih, “Analisis Pengaruh Keuangan Inklusif terhadap Return on Assets 

pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode tahun 2015-2020”, Skripsi, (2020). 
23 Febrian Eko Saputra dan Lia Febria Lina, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia (BEI) (Periode 

2016-2018),” Jurnal Technobiz 3.1 (2020). 
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keuangan bank syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Perbedaan 

penelitian terletak pada variabel bebas dimana, penelitian yang dilakukan oleh 

Febrian Eko Saputra dan Lia Febria Lina meneliti Analisis Faktor-Faktor yang 

mempengaruhi Kinerja Keuangan Bank Syariah pada periode tahun 2016 hingga 

2018 sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis meneliti pengaruh 

Mobile Banking dan indeks inklusi keuangan terhadap kinerja keuangan bank 

syariah pada tahun 2023. 

Penelitian yang dilakukan oleh Dahayu Bethari Widyandri dan Nisful Laila 

tahun 2022 dengan judul “Analisis Pengaruh Mobile Banking dan Keuangan 

Inklusif terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah di Indonesia Periode 2014- 

2019” Hasilnya didapatkan bahwa mobile banking berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan bank Syariah dan keuangan inklusi berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan yang diproksikan dengan Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Jaringan kantor 

namun Pembiayaan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan.24 Persamaan 

kedua penelitian ini yaitu sama-sama meneliti pengaruh Mobile Banking terhadap 

kinerja keuangan bank syariah di Indonesia. Perbedaan antara penelitian Dahayu 

Bethari Widyandri dan Nisful Laila adalah kinerja keuangan yang diukur dengan 

ROA, ROE, dan BOPO. sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis 

adalah kinerja keuangan yang diukur menggunakan rasio profitabilitas yakni 

Return on Asset (ROA). 

 

 

 

 

 

24 Dahayu Bethari Widyandri dan Nisful Laila, “Analisis Pengaruh Mobile Banking 

dan Keuangan Inklusif Terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah Di Indonesia Periode 2014- 

2019,” Jurnal Ekonomi Syariah Teori Dan Terapan 9.1 (2022). 



18 
 

 

 

 

 

 

 

B. Tinjauan Teori 

 

1. Mobile Banking 

a. Pengertian Mobile Banking 

 

Menurut Hutabarat Mobile Banking adalah sebuah fasilitas perbankan yang 

hampir sama dengan ATM (Automated Teller Machine) kecuali mengambil uang 

cash. Mobile Banking bagian dari electronic banking yang menggunakan teknologi 

mobile phone. Penggunaan Mobile Banking memungkinkan nasabah untuk lebih 

mudah melakukan kegiatan perbankan mereka tanpa batas dengan ruang dan 

waktu.25 

Keberadaan Mobile Banking memberikan dampak positif yang signifikan 

bagi sektor perbankan, terutama dalam hal kemudahan akses, efisiensi waktu, dan 

pemberdayaan nasabah. Nasabah kini tidak perlu lagi menghabiskan waktu 

berjam-jam di bank untuk melakukan transaksi, cukup dengan mengandalkan 

perangkat Mobile, mereka dapat melakukan transaksi kapan saja dan di mana saja. 

Selain itu, layanan ini juga membantu bank untuk lebih menjangkau pasar yang 

lebih luas, terutama di daerah yang sulit dijangkau oleh cabang fisik. 

Selain kepuasan nasabah yang semakin meningkat, bank juga ikut 

merasakan keuntungannya dan tidak lupa selalu meningkatkan layanan Mobile 

Banking menjadi lebih baik dan lebih menarik dari sebelumnya supaya nasabah 

tetap nyaman dan semakin banyak yang tertarik untuk menggunakan Mobile 

Banking.26 

 

25 Hutabarat, Lebih Mengenal Digital Banking, (Jakarta: Sekolah Pascasarjana Universitas 

Gadjah Mada, 2020). 
26 Budi Raharjo, Fintech: Teknologi Finansial Perbankan Digital, (Semarang: Yayasan 

Prima Agus Teknik, 2021). 
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Mobile Banking dapat diukur dengan rumus: 

 

Mobile Banking = Ln (Jumlah transaksi Mobile Banking) 

b. Manfaat Mobile Banking 

Mobile Banking memberikan berbagai manfaat yang signifikan bagi 

nasabah dan Lembaga keuangan. Salah satu manfaat utamanya adalah kemudahan 

akses terhadap layanan perbankan kapan saja dan dimana saja. Melalui aplikasi di 

ponsel, nasabah dapat melakukan berbagai transaksi seperti pengecekan saldo, 

transfer dana, pembayaran tagihan, hingga pembelian produk digital tanpa harus 

datang ke kantor cabang. Hal ini secara langsung mengemat waktu dan biaya 

transportasi, sehingga meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan keuangan 

pribadi.27 Dari sisi keamanan dan efisiensi operasional, Mobile Banking dilengkapi 

dengan fitur keamanan seperti PIN, biometrik, dan enkripsi untuk menjaga data 

dan transaksi nasabah. Bagi Lembaga keuangan, penggunaan Mobile Banking 

membantu menekan biaya operasional dan meningkatkan jangkauan layanan 

secara digital.28 

c. Fitur-fitur Mobile Banking 

Setiap bank bisa jadi memiliki fitur Mobile Banking yang tidak sama. 

Namun pada umumnya, setiap bank pasti memiliki fitur-fitur Mobile Banking 

seperti ini. 29 Berikut ini adalah beberapa fitur Mobile Banking dalam perbankan: 

1. Data rekening (Nama pemilik, nomor rekening, alamat, dan nomor handphone). 

2. Informasi saldo dan mutasi. 

 

27 Marta Widian Sari dan Andry Novrianto, Kenali Bisnis di Era Digital: Financial 

Technology, (Sumatera Barat: Insan Cendekia Mandiri, 2020). 
28 Hanafi, Dasar-Dasar Financial Technology, (Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2021) 
29 Lukmanul Hakim dan Recca Ayu Hapsari, Financial Technology LAW, (Jawa Barat: 

CV. Adanu Abimata, 2022). 
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3. Informasi Pinjaman. 

4. Informasi kartu kredit. 

5. Transfer (ke sesama bank maupun ke lain bank). 

6. Pembayaran tagihan (telepon, listrik, air, tiket, pajak, pendidikan, dan lain 

sebagainya). 

7. Pembelian pulsa, kuota internet, dan voucher listrik. 

2. Inklusi Keuangan 

a. Pengertian Inklusi Keuangan 

 

Inklusi keuangan telah menjadi topik yang menarik dalam proses 

pembangunan ekonomi secara global dan secara luas dianggap sebagai alat 

kebijakan yang mendorong pertumbuhan dan stabilitas sekaligus mengurangi 

kemiskinan. Inklusi keuangan merupakan salah satu cara untuk mendorong sistem 

keuangan agar dapat diakses seluruh lapisan masyarakat. Menurut Otoritas Jasa 

Keuangan, literasi keuangan masyarakat akan diikuti dengan inklusi keuangan 

masyarakatnya. Adanya ketersediaan dan kesiapan akses pada berbagai lembaga, 

produk dan layana jasa keuangan sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan 

masyarakat dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 30 Inklusi 

keuangan juga merupakan upaya mengurangi segala bentuk hambatan yang 

bersifat harga maupun nonharga, terhadap akses masyarakat dalam memanfaatkan 

layanan jasa keuangan. 

 

 

 

 

30 OJK, Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan, (Jakarta: Otoritas Jasa Keuangan, 

2016). 
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Menurut Radyati, menyebutkan bahwa Inklusi keuangan merupakan 

suatu keadaan dimana semua orang memiliki akses terhadap layanan jasa 

keuangan yang berkualitas dengan biaya terjangkau dengan cara yang 

menyenangkan, tidak rumit serta menjunjung tinggi harga diri dan kehormatan.31 

Tidak jauh berbeda dengan Radyati, Menurut Sanjaya, inklusi keuangan 

merupakan penyediaan akses bagi masyarakat termarginalkan (lebih kepada 

masyarakat miskin), dengan tujuan agar dapat memiliki dan menggunakan layanan 

sistem keuangan.32 

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa inklusi 

keuangan adalah suatu keadaan dimana setiap orang dapat memiliki akses dalam 

menggunakan produk layanan jasa keuangan, seperti pinjaman, asuransi, 

tabungan, atau memanfaatkan produk transaksi digital seperti Mobile Banking, 

SMS Banking dan Internet Banking. 

b. Tujuan Inklusi Keuangan 

Visi Nasional inklusi keuangan ditujukan untuk menciptakan sistem 

keuangan yang mudah diakses oleh seluruh masyarakat, sehingga dapat 

mendorong pertumbuhan ekonomi, mengatasi kemiskinan, pemerataan 

pendapatan, dan terwujudnya stabilitas keuangan di Indonesia.33 

 

 

 

 

 

 

 

 

31 Radyati, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Erlangga, 2012). 
32 Sanjaya, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Erlangga, 2014). 
33 Wiji Nurastuti, Inklusi Keuangan, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011). 
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Jadi terdapatnya hubungan yang positif antara inklusi keuangan dengan 

pertumbuhan ekonomi. Visi tersebut diuraikan dalam beberapa tujuan, yaitu: 

1. Menjadikan keuangan inklusif sebagai bagian dari strategi pembangunan 

ekonomi, penanggulangan kemiskinan, pemerataan pendapatan, dan stabilitas 

sistem keuangan. 

2. Menyediakan jasa dan produk-produk keuangan yang cocok dan sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat melalui serangkaian layanan holistik yang menyeluruh. 

3. Meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai layanan keuangan. Namun, 

yang menjadi hambatan utama dalam keuangan inklusif adalah tingkat 

pengetahuan keuangan yang rendah. 

4. Meningkatkan akses masyarakat ke layanan keuangan. Selama ini terjadi 

hambatan bagi orang miskin untuk mengakses layanan keuangan umumnya 

berupa masalah geografis dan kendala administrasi. 

5. Menguatkan sinergi antara Bank, Lembaga keuangan mikro, dan Lembaga 

keuangan non-bank. 

6. Mengoptimalkan dari peran teknologi informasi dan komunikasi untuk 

memperluas cakupan layanan keuangan.34 

c. Indeks inklusi keuangan 

Indeks inklusi keuangan menjadi alat ukur untuk mengukur inklusi 

keuangan oleh Bank Indonesia. Menjadi alternatif penggunaan indeks 

multidimensi dalam pengukuran yang menggunakan data makro pada layanan jasa 

perbankan untuk mengukur keuangan inklusif. Kombinasi dalam penggunaan 

indikator sektor perbankan sebenarnya menjadi upaya Bank Indonesia dengan 

 

34 Cecep Setiawan, Inklusi Keuangan Indonesia, (Depok: Rajawali Pers, 2019). 
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menggabungkan akses (acces), penggunaan (usage), serta kualitas (quality) yang 

merupakan berbagai informasi yang berkaitan dengan sistem keuangan inklusif. 35 

Berdasarkan skor Indeks Inklusi Keuangan (IIK), bank dibagi menjadi 

tiga kategori. Kategori tersebut adalah:36 

1. 0,5 < IIK ≤ 1 Tinggi 

2. 0,3 < IIK ≤ 0,5 Menengah 

3. 0,0 ≤ IIK ≤ 0,3 Rendah 

 

Berdasarkan teori diatas dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi indeks 

inklusi keuangan maka semakin baik akses layanan jasa keuangan yang diperoleh 

masyarakat, selain itu nilai indeks inklusi keuangan yang tinggi menunjukkan 

bahwa program ataupun kebijakan yang diambil pemerintah telah berhasil. 

Tahapan dalam menganalisis data dengan menggunakan Indeks Inklusi 

Keuangan (IIK) adalah sebagai berikut:37 

1. Menghitung nilai indeks Aksesbilitas 
 

𝑑1 = 𝑤1 
𝐷1−𝑚1 

 
 

𝑀1−𝑚1 

W1 = Bobot dimensi aksesbilitas 

 

D1 = Nilai actual dimensi aksesbilitas 

m1 = Batas bawah dimensi aksesbilitas 

 

35 Kusuma ningtuti S. Soetiono, Literasi dan Inklusi Keuangan Indonesia, (Jakarta: PT. 

Raja Grafindo Persada, 2020). 
36 Cik Basir, Keuangan Inklusif dan Pertumbuhan Inklusif, (Jakarta: Kencana, 2019). 

37 Robby Tito Dermawan, et al., “Implementasi Pengukuran Indeks Inklusi Keuangan 

Perbankan Syariah Di Indonesia”, Business Management Economic, and Accounting National 

Seminar, 1 (2020). 
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M1 = Batas atas dimensi aksesbilitas 

 

2. Menghitung nilai indeks Availabilitas 
 

𝑑2 = 𝑤2 
𝐷2−𝑚2 

 
 

𝑀2−𝑚2 

W2 = Bobot dimensi Availabilitas 

 

D2 = Nilai actual dimensi Availabilitas 

m2 = Batas bawah dimensi Availabilitas 

M2 = Batas atas dimensi Availabilitas 

3. Menghitung nilai indeks Usage 
 

𝑑3 = 𝑤3 
𝐷3−𝑚3 

 
 

𝑀3−𝑚3 

W3 = Bobot dimensi Usage 

 

D3 = Nilai actual dimensi Usage 

m3 = Batas bawah dimensi Usage 

M3 = Batas atas dimensi Usage 

4. Menghitung nilai Indeks Inklusi Keuangan (IIK) 
 

 

 

D1 = Nilai indeks Aksesbilitas 

D2 = Nilai indeks Availabilitas 

D3 = nilai indeks Usage 
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3. Kinerja Keuangan 

a. Pengertian Kinerja Keuangan 

Menurut Rudianto, Kinerja keuangan adalah hasil atau prestasi yang diraih 

manajemen perusahaan dalam menjalankan fungsinya dalam mengelola asset 

perusahaan secara efektif. 38 Jumingan, menyatakan bahwa kinerja keuangan 

merupakan gambaran kondisi keuangan pada suatu periode tertentu baik 

menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana yang biasanya 

diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas dan profitabilitas.39 

Pendapat serupa dikemukakan oleh Wiratna menyatakan bahwa Kinerja 

keuangan merupakan hasil dari evaluasi terhadap pekerjaan yang telah selesai 

dilakukan, hasil pekerjaan tersebut dibandingkan dengan kriteria yang telah 

ditetapkan bersama. Setiap pekerjaan yang telah selesai dilakukan perlu dilakukan 

penilaian/pengukuran secara periodik.40 

Kinerja keuangan dari definisi tersebut di atas adalah merupakan 

keberhasilan, prestasi atau kemampuan kerja perusahaan dalam rangka penciptaan 

nilai bagi perusahaan atau pemilik modal dengan cara-cara yang efektif dan 

efisien. 

b. Penilaian Kinerja Keuangan 

Menurut Ceacilia Srimindarti, Penilaian kinerja keuangan yaitu 

penentuan efektivitas operasional, organisasi, dan karyawan berdasarkan sasaran, 

standar dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya secara periodik. Pengukuran 

kinerja diaplikasikan perusahaan untuk melaksanakan perbaikan atas kegiatan 

 

38 Rudianto, Akuntansi Manajemen, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Indonesia, 2013). 
39 Jumingan, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2018). 
40 Wiratna, Analisis Laporan Keuangan; Teori, Aplikasi, dan Hasil Penelitian, 

(Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2017). 
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operasionalnya supaya bisa bersaing dengan perusahaan lain. Untuk investor, 

informasi mengenai kinerja keuangan perusahaan dapat digunakan untuk melihat 

apakah mereka akan mempertahankan investasi mereka di perusahaan tersebut 

atau mencari alternatif lain. Apabila kinerja perusahaan baik maka nilai usaha akan 

tinggi. Dengan nilai usaha yang tinggi membuat para investor melihat perusahaan 

tersebut untuk menanamkan modalnya sehingga akan terjadi kenaikan harga 

saham atau dapat dikatakan bahwa harga saham merupakan fungsi dari nilai 

perusahaan.41 

c. Pengukuran Kinerja Keuangan 

Pengukuran kinerja keuangan penting sebagai sarana atau indikator 

dalam rangka memperbaiki kegiatan operasional perusahaan. Pengukuran kinerja 

keuangan dilakukan bersamaan dengan proses analisis. Analisis kinerja keuangan 

merupakan suatu proses pengkajian kinerja keuangan secara kritis, yang meliputi 

peninjauan data keuangan, perhitungan, pengukuran, interpretasi dan pemberian 

solusi terhadap masalah keuangan perusahaan pada periode tertentu.42 Sehingga 

dengan mengukur kinerja keuangan, Perusahaan juga dapat mengevaluasi serta 

menjadi dasar untuk perencanaan perusahaan dimasa yang akan mendatang.43 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

41 Ceacilia Srimindarti, Balanced Scorecard Sebagai Alternatif Untuk Mengukur Kinerja, 

(Semarang: STIE Stikubank, 2006). 
42 Festus Evly, Kinerja Keuangan Perusahaan, (Aceh: Yayasan Penerbit Muhammad 

Zaini, 2023). 
43 Damirah, Pengantar Ilmu Manajemen (Kota Depok: Raja Grafindo Persada, 2023). 
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d. Tujuan Pengukuran Kinerja Keuangan 

 

Tujuan Pengukuran kinerja keuangan sangat penting untuk diketahui 

karena pengukuran yang dilakukan dapat mempengaruhi perilaku pengambilan 

keputusan dalam perusahaan. Menurut Munawir ada empat tujuan pengukuran 

kinerja keuangan yaitu untuk: 

1. Mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban keuangan yang harus segera diselesaikan pada saat ditagih. 

2. Mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi, 

kewajiban keuangan yang dimaksud mencakup keuangan jangka pendek 

maupun jangka panjang. 

3. Mengetahui tingkat profitabilitas atau rentabilitas, yaitu kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode tertentu dengan 

menggunakan aktiva atau modal secara produktif. 

4. Mengetahui tingkat stabilitas, yaitu kemampuan perusahaan dalam 

menjalankan dan mempertahankan usahanya sehingga tetap stabil.44 

Dengan tujuan tersebut, penilaian kinerja keuangan dapat mengukur 

tingkat biaya dari berbagai kegiatan yang telah dilakukan oleh perusahaan, untuk 

menentukan atau mengukur efisiensi setiap bagian, proses atau produksi serta 

untuk menentukan derajat keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan yang 

bersangkutan, untuk menilai dan mengukur hasil kerja pada tiap-tiap bagian 

individu yang telah diberikan wewenang dan tanggungjawab, serta untuk 

 

 

44 Munawir, Analisis Laporan Keuangan; Edisi Kelima, (Yogyakarta: Liberty, 2011). 
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menentukan perlu tidaknya digunakan kebijaksanaan atau prosedur yang baru 

untuk mencapai hasil yang lebih baik. 

4. Laporan Keuangan 

a. Pengertian Laporan Keuangan 

laporan keuangan adalah penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan 

kinerja keuangan suatu entitas dan merupakan bagian dari proses pelaporan 

keuangan. 45 Kondisi keuangan pada perusahaan bisa diketahui lewat laporan 

keuangan. Dalam laporan keuangan tidak hanya digunakan sebagai alat 

pengevaluasi, melainkan dapat menilai serta memutuskan letak keuangan 

perusahaan untuk digunakan pemangku kepentingan dalam menarik suatu 

keputusan. Dengan begitu laporan keuangan memudahkan berbagai pihak dalam 

membaca, mamahami, serta mengerti maksud dari laporan keuangan tersebut. 46 

Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang telah dilakukan manajemen, atau 

pertanggungjawaban manajemen atas sumber daya yang dipercayakan 

kepadanya.47 

Laporan keuangan umumnya dirancang dan dibentuk sesuai dengan 

standar supaya memudahkan pengguna dalam membaca dan mengerti serta 

diharapkan dapat memberikan suatu representasi yang semestinya tentang kinerja 

(prestasi) manajemen pada suatu perusahaan di periode lalu dan periode 

kedepannya. Dengan diterapkannya standar yang tepat, diharapkan laporan 

keuangan dapat diyakini serta reliabel oleh investor sebagai dasar rujukan dalam 

 

45 Besse Faradiba, Perencanaan Keuangan Syariah Teori dan Praktek, (Gowa Sulawesi 

Selatan: Katanos Multi Karya, 2021). 
46 Lenny Dermawan Sembiring, Laporan Keuangan, (Bandung: Media Sains Indonesia, 

2021). 
47 Darwis, Manajemen Asset dan Liabilitas, (Yogyakarta: TrustMedia Publishing, 2019). 
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memutuskan sebuah langkah investasi, dan dapat menaikkan harapan publik 

terhadap perusahaan dan public accountant sebagai pemberi opini/pendapat atas 

pemeriksaan laporan keuangan Perusahaan. 48 

Menurut Hery Laporan keuangan (financial statements) merupakan hasil 

final serangkaian proses pelaporan yang berisi tentang informasi keuangan dalam 

suatu periode tertentu. Proses akuntansi yang dipakai sebagai instrumen 

penghubung antara informasi keuangan dengan pemangku kepentingan pada 

dasarnya adalah laporan keuangan.49 

b. Jenis-Jenis Laporan Keuangan 

Laporan keuangan menguraikan letak keuangan yang didapat pada suatu 

periode. Berikut jenis-jenis laporan keuangan yaitu:50 

1. Laporan laba/rugi Komprehensif 

Definisi laporan laba/rugi komprehensif merupakan rangkuman informasi 

kinerja hasil operasional yang meliputi penjualan/pendapatan, beban/biaya, dan 

laba/rugi yang diterima pada periode tertentu. Laporan laba rugi komprehensif 

ini merupakan hasil pengurangan dari pendapatan/profit dengan 

biaya/beban/loss. 

2. Laporan Posisi Keuangan 

Definisi laporan posisi keuangan merupakan gambaran mengenai posisi 

keuangan yang meliputi aset, liabilitas, dan ekuitas yang diterima pada periode 

 

 

 

48 Syahyunan, Manajemen Keuangan 2: Perencanaan, Analisis dan Pengendalian 

Keuangan, (Medan: Usu Press, 2015). 
49 Hery, Analisis Kinerja Manajemen, (Jakarta: Kompas Gramedia, 2014). 
50 Syahyunan, Manajemen Keuangan 2: Perencanaan, Analisis dan Pengendalian 

Keuangan, (Medan: Usu Press, 2015). 
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tertentu. Ketiga elemen tersebut dirangkai dalam satu persamaan akuntansi 

yaitu: Aset = Liabilitas + Ekuitas 

3. Laporan Perubahan Ekuitas 

Definisi laporan perubahan ekuitas merupakan informasi yang menggambarkan 

ringkasan transformasi serta sebab dalam ekuitas pemilik yang diterima pada 

periode tertentu. 

4. Laporan Arus Kas 

Definisi laporan arus kas merupakan menggambarkan kapabilitas suatu 

perusahaan mengenai arus kas masuk dengan arus kas keluar secara terperinci 

yang diterima pada periode tertentu. 

5. Catatan atas Laporan Keuangan 

Definisi catatan atas laporan keuangan merupakan penjelasan lengkap yang 

berisi informasi penting berhubungan dengan informasi keuangan yang 

disajikan dengan tujuan dapat dipahami secara jelas. 

c. Tujaun Laporan Keuangan 

 

Pada dasarnya laporan keuangan yang telah dirangkai sudah pasti 

mempunyai suatu tujuan yang ingin dicapai untuk memenuhi kebutuhan 

pemangku kepentingan pada suatu perusahaan. Umumnya laporan keuangan 

bermaksud untuk menginformasikan sebuah data keuangan yang relevan kepada 

bagian internal maupun eksternal perusahaan pada periode tertentu.51 Menurut 

Aning Fitriana Tujuan dari laporan keuangan yaitu: 



31 

52 Aning Fitriana, Analisis Laporan Keuangan, (Banyumas: CV. Malik Rizki Amanah, 

2024) 

 

 

  َ  

 

 

 

 

 

1. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva yang dimiliki 

perusahaan dan juga kewajiban dan modal yang ada diperusahaan. 

2. Memberikan informasi tentang pendapatan yang diperusahaan dan biaya yang 

dikeluarkan oleh perusahaan. 

3. Memberikan informasi mengenai perubahan yang terjadi terhadap aktiva, 

pasiva, dan modal perusahaan. 

4. Memberikan informasi tentang catatan khusus atas laporan keuangan 

5. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan.52 

Tujuan-tujuan yang disebutkan oleh Aning Fitriana menunjukkan betapa 

laporan keuangan berperan sebagai alat komunikasi antara perusahaan dan pihak- 

pihak yang berkepentingan, yang pada gilirannya akan menciptakan transparansi 

dan kepercayaan dalam lingkungan bisnis. 

d. Al-Qur’an tentang Laporan Keuangan 

Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting dalam menilai 

kinerja atau prestasi Perusahaan. Sebagaimana pencatatan laporan keuangan yang 

di jelaskan di dalam firman Allah SWT. 

Allah berfirman dalam QS. Al- Baqarah /2:282 

   
لْي كْتبُْ بَّيْن كُمْ  ى ف اكْتبُوُْهُُۗ و  س مًّ لٍ مُّ ى ا ج 

ا اذِ ا ت د اي نْتمُْ بدِ يْنٍ اِلٰٰٓ نوُْٰٓ ا الَّذِيْن  اٰم  ا    ك اتِب ٌۢ باِلْع دْلِ  يٰٰٓا يُّه  لَ  ي أبْ  ك اتِب  ا نْ يَّكْتبُ  ك م  و 

لَ  ي   بَّهٗ و  لْي تَّقِ اللّٰه  ر  قُّ و  لْيمُْلِلِ الَّذِيْ ع ل يْهِ الْح  ُ ف لْي كْتبُْْۚ و  هُ اللّٰه فِيْهًا ا وْ  ع لَّم  قُّ س  يْـًٔاُۗ ف اِنْ ك ان  الَّذِيْ ع ل يْهِ الْح  سْ مِنْهُ ش  بْخ 

اسْت شْهِدوُْا ش هِيْد يْنِ مِنْ رِ   لِيُّهٗ باِلْع دْلُِۗ و  عِيْفاً ا وْ لَ  ي سْت طِيْعُ ا نْ يُّمِلَّ هُو  ف لْيمُْلِلْ و  جُل   ض  جُل يْنِ ف ر  الِكُمْْۚ ف اِنْ لَّمْ ي كُوْن ا ر  ج 

ا الَُْ  ر  اِحْدٰىهُم  ا ف تذُ ك ِ اءِ ا نْ ت ضِلَّ احِْدٰىهُم  د َۤ وْن  مِن  الشُّه  نْ ت رْض  ا تٰنِ مِمَّ امْر  لَ   وَّ ا دعُُوْاُۗ و  اءُ اذِ ا م  د َۤ لَ  ي أبْ  الشُّه  خْرٰىُۗ و 

ِ و   ُۗ ذٰلِكُمْ ا قْس طُ عِنْد  اللّٰه لِه  ى ا ج 
غِيْرًا ا وْ ك بيِْرًا اِلٰٰٓ ا ا نْ ت كْتبُوُْهُ ص  ٰٓ ا نْ ت كُوْن   ت سْـَٔمُوْٰٓ ا الََِّ ا دْنٰىٰٓ ا لََّ ت رْت ابوُْٰٓ اد ةِ و  مُ لِلشَّه  ا قْو 

ا اذِ ا ت ب اي   ا شْهِدوُْٰٓ ا ب يْن كُمْ ف ل يْس  ع ل يْكُمْ جُن اح  ا لََّ ت كْتبُوُْه اُۗ و  ةً تدُِيْرُوْن ه  اضِر  ةً ح  ار  اِنْ تجِ  لَ  ش هِيْد  ەُۗ و  رَّ ك اتِب  وَّ اَۤ لَ  يضُ  عْتمُْ  و 

لِيْم   ُ بكُِل ِ ش يْءٍ ع  اللّٰه ُُۗ و  يعُ ل ِمُكُمُ اللّٰه اتَّقوُا اللّٰه ُۗ و   بكُِمُْۗ و 
۝٢٨٢ت فْع لوُْا ف اِنَّهٗ فسُُوْق ٌۢ
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Terjemahnya: 
“Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu berutang piutang untuk 
waktu yang ditentukan, hendaklah kamu mencatatnya. Hendaklah 
seorang pencatat di antara kamu menuliskannya dengan benar. Janganlah 
pencatat menolak untuk menuliskannya sebagaimana Allah telah 
mengajar-kan kepadanya. Hendaklah dia mencatat-(Nya) dan orang 
yang berutang itu mendiktekan-(Nya). Hendaklah dia bertakwa kepada 
Allah, Tuhannya, dan janganlah dia menguranginya sedikit pun. Jika 
yang berutang itu orang yang kurang akalnya, lemah (keadaannya), atau 
tidak mampu mendiktekan sendiri, hendaklah walinya mendiktekannya 
dengan benar. Mintalah kesaksian dua orang saksi laki-laki di antara 
kamu. Jika tidak ada (saksi) dua orang laki-laki, (boleh) seorang laki-
laki dan dua orang perempuan di antara orang-orang yang kamu sukai 
dari para saksi (yang ada) sehingga jika salah seorang (saksi perempuan) 
lupa, yang lain mengingatkannya. Janganlah saksi-saksi itu menolak 
apabila dipanggil. Janganlah kamu bosan mencatatnya sampai batas 
waktunya, baik (utang itu) kecil maupun besar. Yang demikian itu lebih 
adil di sisi Allah, lebih dapat menguatkan kesaksian, dan lebih 
mendekatkan kamu pada ketidakraguan, kecuali jika hal itu merupakan 
perniagaan tunai yang kamu jalankan di antara kamu. Maka, tidak ada 
dosa bagi kamu jika kamu tidak mencatatnya. Ambillah saksi apabila 
kamu berjual beli dan janganlah pencatat mempersulit (atau dipersulit), 
begitu juga saksi. Jika kamu melakukan (yang demikian), sesungguhnya 
hal itu suatu kefasikan padamu. Bertakwalah kepada Allah, Allah 
memberikan pengajaran kepadamu dan Allah Maha Mengetahui segala 
sesuatu.53 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah SWT memerintahkan untuk 

mencatat setiap peristiwa sebagai bukti untuk mengiformasikan dan mengetahui 

peristiwa masa lalu dari setiap transaksi yang dilakukan dengan melindungi diri 

dari masalah tak terduga yang mungkin muncul di masa depan. Pelaporan 

perhitungan tahunan harus konsisten dengan transaksi yang terjadi, dan tidak boleh 
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ada penipuan atau manipulasi dalam pelaporan perhitungan tahunan. Sehingga 

hasil keuangan yang dicapai perusahaan benar-benar mencerminkan 

perusahaannya dan tidak menyesatkan investor dan pemangku kepentingan 

lainnya.54 

Selain itu, pencatatan yang akurat dan pelaporan yang jujur juga 

mencerminkan nilai-nilai etika dan integritas yang sejalan dengan prinsip-prinsip 

islam. Dalam islam, kejujuran dan tanggung jawab merupakan bagian penting dari 

akhlak dalam berbisnis. Setiap bentuk kecurangan dalam pencatatan atau 

pelaporan keuangan tidak hanya merugikan pihak lain tetapi juga merupakan 

perbuatan yang dilarang oleh agama. Oleh karena itu, pelaku usaha dan akuntan 

memiliki tanggung jawab moral dan spiritual untuk menjaga transparansi, 

keadilan, dan kepercayaan dalam setiap transaksi serta laporan yang mereka buat. 

Dengan demikian, fungsi dari laporan keuangan yaitu sebagai sarana 

informasi keuangan antara pihak manajemen perusahaan dengan para pemangku 

kepentingan, seperti pemilik investor, kreditur, dan pemerintah. Melalui laporan 

ini, pengguna dapat menilai kinerja keuangan, posisi keuangan, serya arus kas 

perusahaan dalam suatu periode tertentu. Informasi yang tersedia dalam laporan 

keuangan juga membantu dalam pengambilan keputusan ekonomi yang rasional, 

seperti keputusan investasi, pemberian kredit, dan mengungkapkan keadaan 

keuangan perusahaan dan kinerja (prestasi) perusahaan. 
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5. Profitabilitas 

a. Pengertian Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan sebuah analisis yang digunakan untuk mengukur 

tingkat keuntungan suatu perusahaan. Dasar dalam mengukur tingkat profitabilitas 

terdiri dari neraca atau laporan posisi keuangan dan laba rugi perusahaan. Dari 

kedua laporan keuangan tersebut maka dapat ditemukan hasil analisis rasio yang 

kemudian dari hasil rasio tersebut dapat digunakan untuk menilai aspek-aspek 

yang berhubungan dengan operasi perusahaan tersebut. 

Profitabilitas yang tinggi dapat menghasilkan laba yang tinggi, namun 

laba yang tinggi belum tentu menghasilkan profitabilitas yang tinggi juga. 

Mengukur kinerja perusahaan untuk menghasilkan laba (profit) dan di antaranya 

pendapatan, asset dan modal merupakan tujuan dari analisis profitabilitas. 

Mengetahui efektivitas kemampuan manajemen dari hasil profitabilitas sebagai 

tolak ukur atau gambaran dilihat dari laba yang diterima yang kemudian 

dibandingkan dengan hasil pendapatan dan investasi perusahaan.55 

b. Tujuan Dan Manfaat Profitabilitas 

Tujuan penggunaan rasio profitabilitas bagi perusahaan, maupun bagi 

pihak luar perusahaan yaitu: 

1. Pengukuran dan perhitungan laba yang diteria perusahaan dalam satu periode 

tertentu. 

2. Sebagai perbandingan posisi laba perusahaan periode sebelumnya dengan 

periode sekarang. 

3. Digunakan untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 
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4. Sebagai penilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 

5. Digunakan dalam mengukur produktivitas dan seluruh dana Perusahaan yang 

digunakan modal sendiri maupun modal pinjaman. 

6. Mengukur produktivitas dari keseluruhan dana perusahaan yang digunakan 

baik modal sendiri maupun modal pinjaman. 

c. Return on Asset (ROA) 

 

Return on Asset (ROA), merupakan kemampuan dari modal yang 

diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan bersih. 

Return on Aset (ROA) menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba dan aktiva yang digunakan. Return on Asset (ROA) merupakan rasio 

terpenting diantara rasio profitabilitas yang ada. Return on Asset (ROA) dikenal 

dengan tingkat pengembalian atas aktiva yang disebut juga dengan Return on 

Investment (ROI) pengembalian atas investasi yang diperoleh dengan cara 

membandingkan laba bersih setelah pajak terhadap total aktiva.56 

Untuk menentukan tingkat keberhasilan manajemen secara keseluruhan, 

 

rasio profitabilitas yang digunakan adalah yang didasarkan pada besar kecilnya 

tingkat keuntungan investasi dan penjualan. Rasio yang lebih besar menunjukkan 

bahwa bisnis dapat memperoleh keuntungan yang lebih besar. Salah satu cara 

untuk mengetahui tingkat profitabilitas suatu perusahaan adalah dengan 

menghitung rasio-rasio profitabilitasnya. Adapun salah satu rasio profitabilitas 
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dalam penelitian ini yaitu, Return on Asset (ROA).57 Rasio ini dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Return on Asset (ROA) = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 
x 100% 

Return On Asset (ROA) rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur 

seberapa efektif perusahaan menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba. Laba 

bersih setelah pajak adalah total pendapatan yang diperoleh perusahaan dari 

operasi, dikurangi semua biaya operasional dan beban lainnya, tetapi sebelum 

dikurangi pajak penghasilan. Total aset adalah jumlah dari semu aset yang dimiliki 

perusahaan pada suatu waktu tertentu. Semakin tinggi nilai ROA, semakin baik 

efisiensi perusahaan dalam mengelola asetnya untuk memperoleh keuntungan. 

Berikut ini menunjukkan standar industri yang digunakan untuk menilai 

kinerja ROA suatu perusahaan. Berdasarkan standar tersebut, ROA dikatakan baik 

apabila nilainya ≥30%, sedangkan jika di bawah 30% dikategorikan kurang baik. 

 

Tabel 2.1 Standar Industri ROA 

Standar Industri Kriteria 

≥ 30% Baik 

< 30% Kurang Baik 

Sumber: Kasmir 2019 
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B. Kerangka Pikir 

 

Kerangka pikir atau kerangka pemikiran merupakan landasan teoritis dari 

suatu penelitian yang disusun berdasarkan fakta, observasi, dan kajian pustaka. 

Oleh karena itu, kerangka berpikir mencakup teori, dalil, atau konsep-konsep yang 

digunakan sebagai acuan dalam penelitian.58 

Penelitian ini menggunakan variabel bebas (X1) Mobile Banking (X1) 

dan (X2) Indeks Inklusi Keuangan dengan variabel terikat yaitu (Y) Kinerja 

Keuangan (ROA). Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

 

 

Gambar 2 Kerangka Pikir 
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Keterangan: 

 

X1 : Mobile Banking 

 

X2 : Indeks Inklusi Keuangan 

 

 : Pengaruh variabel X terhadap variabel Y secara Bersama-sama atau 

simultan 

 : Pengaruh setiap variabel X terhadap variabel 

 

C. Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 

didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta 

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data.59 Dalam penelitian ini 

diajukan tiga hipotesis penelitian, yaitu sebagai berikut: 

H1= Terdapat pengaruh positif dan signifikan Mobile Banking terhadap 

kinerja keuangan (ROA) pada Bank Syariah di Indonesia. 

H2= Terdapat pengaruh positif dan signifikan Indeks Inklusi Keuangan 

terhadap kinerja keuangan (ROA) pada Bank Syariah di Indonesia. 

H3= Terdapat pengaruh Mobile Banking dan Indeks Inklusi Keuangan secara 

simultan terhadap kinerja keuangan (ROA) pada Bank Syariah di 

Indonesia. 



60 Imam Gunawan dan Hasyim Hasanah, “Metode Penelitian Kuantitatif,” At-Taqaddum 

8.1 (2019). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif. Pendekatan asosiatif 

digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel-variabel yang diteliti, 

Dalam konteks ini, untuk menganalisis keterkaitan antara Mobile Banking dan 

Indeks inklusi keuangan terhadap kinerja keuangan bank yang diukur 

menggunakan rasio profitabilitas yakni Return on Asset (ROA). Penelitian ini 

menggunakan hubungan kausal, dimana satu variabel berperan sebagai penyebab 

(variabel bebas), sementara variabel lainnya menjadi akibat (variabel terikat). 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kuantitatif. Penelitian metode kuantitatif berfokus pada pengumpulan dan analisis 

data dalam bentuk angka atau kuantitas. Data kuantitatif dalam penelitian ini 

berupa data laporan keuangan pada Bank Syariah yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) diambil dari laporan keuangan tahun 2023. 

Penelitian kuantitatif adalah penelitian ilmiah yang dilakukan secara 

sistematis untuk mempelajari bagian-bagian dan fenomena serta hubungan sebab 

akibat diantara mereka. Penelitian ini didefinisikan sebagai penyelidikan 

terstruktur terhadap fenomena melalui pengumpulan data yang dapat diukur, yang 

dianalisis menggunakan teknik statistik, matematika, atau komputasi.60 



40 

61 Nur Fadilah Amin, et al., “Konsep Umum Populasi Dan Sampel Dalam Penelitian,” 

Pilar 14.1 (2023). 

 

 

 

 

 

 

 

B. Lokasi dan waktu penelitian 

1. Lokasi penelitian 

 

Lokasi pada penelitian ini adalah Bank Syariah di Indonesia yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dimana salah satu cabangnya terletak 

di Jl. A. P. Pettarani No. 09, kelurahan Sinri Jala, Kecamatan Panakkukang, 

Kota Makassar, Sulawesi Selatan. Pengambilan data penelitian berupa 

laporan keuangan yang tersedia di website www.idx.co.id. 

2. Waktu penelitian 

 

Waktu penelitian membutuhkan dua bulan lamanya (disesuaikan 

dengan kebutuhan peneliti). 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan objek penelitian dan memenuhi 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk di teliti dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. .61 Populasi dalam penelitian ini adalah 

laporan keuangan Bank Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 

Bank Syariah Indonesia (BSI), Bank BCA Syariah, Bank Muamalat 

Indonesia, Bank BTN Syariah, Bank Mega Syariah, Bank Jawa Barat Banten 

Syariah dan Bank NTB Syariah. 

http://www.idx.co.id/
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Tabel 3.1 

 

Daftar Populasi Penelitian 
 

No Daftar Bank 

Umum Syariah 

Website 

1. Bank Syariah 

Indonesia 

https://ir.bankbsi.co.id/annual_reports.html 

2. Bank BCA 

Syariah 

https://www.bcasyariah.co.id 

3. Bank 

Muamalat 

Indonesia 

https://www.bankmuamalat.co.id 

4. Bank BTN 

Syariah 

https://kreasiprimaland.com/2021/05/17/sejarah 

berdirinya-bank-btsyariah/ 

5. Bank Maybank 

Syariah 

Indonesia 

https://www.maybank.co.id/Syariah 

6. Bank Panin 

Dubai Syariah 

https://www.paninbanksyariah.co.id/ 

7. Bank Syariah 

Bukopin 

https://www.kbbukopinsyariah.com/ 

8. Bank Mega 

Syariah 

https://www.megasyariah.co.id/ 

9. Bank Victoria 

Syariah 

https://bankvictoriasyariah.co.id/ 

https://ir.bankbsi.co.id/annual_reports.html
https://www.bcasyariah.co.id/
https://www.bankmuamalat.co.id/
https://kreasiprimaland.com/2021/05/17/sejarah%20berdirinya-bank-btsyariah/
https://kreasiprimaland.com/2021/05/17/sejarah%20berdirinya-bank-btsyariah/
https://www.maybank.co.id/Syariah
https://www.paninbanksyariah.co.id/
https://www.kbbukopinsyariah.com/
https://www.megasyariah.co.id/
https://bankvictoriasyariah.co.id/
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10. Bank BTPN 

Syariah 

https://www.btpnsyariah.com/ 

11. Bank Aladin 

Syariah 

https://aladinbank.id/uploads/2021/04/AR-BANK- 

ALADIN-2021-upload.pdf 

12. Bank Aceh 

Syariah 

https://bankaceh.co.id/?cat=9 

13. Bank NTB 

Syariah 

https://www.bankntbsyariah.co.id/Perusahaan/lapo 

ran 

14. Bank Jawa 

Barat Banten 

Syariah 

https://www.bjbsyariah.co.id/annual-report 

2. Sampel 

 

Sampel dapat diartikan secara sederhana sebagai sebagian kecil dari 

populasi yang digunakan sebagai sumber data utama dalam suatu penelitian. 

Dengan kata lain, sampel merupakan bagian dari populasi yang dipilih untuk 

mewakili keseluruhan populasi.62 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling yaitu teknik pengambilan sampel dengan kriteria dan dengan 

ketentuan tertentu.63 

 

 

 

 

 

 

62 Kamaluddin dermawan, et al., “Konsep Umum Populasi Dan Sampel Dalam 

Penelitian,” Jurnal PILAR: Jurnal Kajian Islam Kontemporer 14.1 (2023). 
63 Priyono, Metode Penelitian Kuantitatif, (Sidoarjo: Sifatama Publishing, 2016). 

https://www.btpnsyariah.com/
https://aladinbank.id/uploads/2021/04/AR-BANK-ALADIN-2021-upload.pdf
https://aladinbank.id/uploads/2021/04/AR-BANK-ALADIN-2021-upload.pdf
https://bankaceh.co.id/?cat=9
https://www.bankntbsyariah.co.id/Perusahaan/laporan
https://www.bankntbsyariah.co.id/Perusahaan/laporan
https://www.bjbsyariah.co.id/annual-report
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Kriteria yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

 

1. Bank Umum Syariah di Indonesia yang terdaftar di BEI dan OJK pada 

tahun 2023. 

2. Bank Syariah yang mempublikasikan laporan keuangan tahunan pada 

tahun 2023. 

3. Mencantumkan variabel variabel yang diperlukan untuk penelitian yaitu 

transaksi Mobile Banking, Dana Pihak Ketiga (DPK), jumlah ATM, 

tabungan dan ROA. 

Tujuan dari teknologi ini adalah untuk mendapatkan sampel yang sesuai 

untuk dipelajari dalam penelitian ini. Maka dalam penelitian ini sampelnya 

ada tujuh Bank Umum Syariah yaitu, Bank Syariah Indonesia (BSI), Bank 

BCA Syariah, Bank Muamalat Indonesia, Bank BTN Syariah, Bank Mega 

Syariah, Bank Jawa Barat Banten Syariah dan Bank NTB Syariah, dengan 

menggunakan laporan tahunan tahun 2023. 

D. Teknik Pengumpulan Data dan Pengolahan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan data 

cross-section tahun 2023. Untuk dapat memperoleh informasi dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

a. Studi Pustaka 

 

Studi kepustakaan merupakan kajian teoritis, referensi serta literatur 

ilmiah lainnya yang berkaitan dengan budaya, nilai dan norma yang 

berkembang pada situasi sosial yang diteliti. Kegunaan studi kepustakaan 
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pada dasarnya adalah menunjukkan jalan pemecahan permasalahan 

penelitian. Apabila peneliti mengetahui apa yang telah dilakukan oleh 

peneliti lain maka peneliti akan lebih siap dengan pengetahuan yang lebih 

dalam dan lengkap.64 

Pemahaman tersebut diatas memberikan gambaran kepada peneliti 

bahwa teknik studi pustaka merupakan salah satu cara untuk 

mendapatkan penelitian yang relevan dengan mereview buku, literatur, 

catatan dan berbagai laporan yang berhubungan dengan masalah yang 

akan dipecahkan, komponen tersebutlah yang merupakan elemen paling 

penting dalam proses penelitian pustaka. 

b. Dokumentasi 

 

Dokumentasi pada penelitian ini adalah berisikan data sekunder 

laporan tahunan bank syariah. Data keuangan dari laporan tahunan bank 

syariah, yang mencakup laporan kinerja keuangan, laporan laba/rugi pada 

Bank Syariah yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia diambil dari laporan 

keuangan tahunan pada tahun 2023. 

2. Teknik Pengolahan Data 

Teknik pengolahan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu 

dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS versi 25 (Statistical Package 

for the Social Sciences) untuk melakukan pengujian data berupa uji-uji yang 

di prosedurkan dalam penelitian ini seperti, uji Asumsi Klasik hingga uji 

Hipotesis. 

 

64 Bambang Sungguno, Metodologi Penelitian Hukum, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

1997). 
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E. Definisi Operasional Variabel 

 

Dalam penelitian ini memiliki dua variabel bebas (X) yaitu Mobile 

Banking dan Indeks Inklusi Keuangan dan memiliki satu variabel terikat (Y) 

yaitu Kinerja Keuangan (ROA) Bank Syariah, pengukuran masing-masing 

adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Bebas 

 

Variabel Bebas merupakan variabel yang memengaruhi atau yang 

menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel terikat. Variabel Bebas (X) 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Mobile Banking (X1) 

Indikator Mobile Banking dalam penelitian ini adalah jumlah transaksi 

Mobile Banking Bank Syariah Indonesia, Bank BCA Syariah, Bank Muamalat 

Indonesia, Bank BTN Syariah, Bank Mega Syariah, Bank Jawa Barat Banten 

Syariah dan Bank NTB Syariah, pada tahun 2023. Mobile Banking dapat diukur 

dengan rumus: 

Mobile Banking = Ln (Jumlah transaksi Mobile Banking) 

b. Indeks Inklusi Keuangan (X2) 

Indikator Indeks Inklusi Keuangan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Aksebilitas 

Aksebilitas digunakan untuk mengukur seberapa banyak orang yang 

menggunakan produk-produk bank syariah di masyarakat. Indikator 

Aksebilitas dapat dirumuskan menggunakan: 
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2. Availabilitas 

D1 = 
∑ 𝐷𝑃𝐾 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘 
x 1000 

 

Availabilitas digunakan untuk mengukur sejauh mana masyarakat 

dapat dan mampu menggunakan jasa Lembaga keuangan formal. Availabilitas 

dapat diukur dengan: 

D2 = 
∑ 𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑇𝑀 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘 
x 1000 

3. Usage (Penggunaan jasa penghimpun dana) 

 

Usage digunakan untuk mengukur sejauh mana penggunaan jasa 

perbankan syariah dalam memenuhi kebutuhan masyarakat. Usage dapat 

diukur dengan: 

D3 = 
𝑇𝑎𝑏𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘 
x 1000 

Pengukuran Indeks Inklusi Keuangan (IIK) 
 

 

 

2. Variabel Terikat 

 

Variabel Terikat adalah variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. 

Variabel ini menunjukkan tangggapan atau hasil ketika dikaitkan dengan 

variabel bebas. Variabel ini merupakan fokus penelitian dan diukur untuk 

menilai dampak yang diakibatkan oleh variabel bebas.65 

Indikator Kinerja Keuangan yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan Return on Asset (ROA) pada Bank Syariah Indonesia, Bank BCA 
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Syariah, Bank Muamalat Indonesia, Bank BTN Syariah, Bank Mega Syariah, 

Bank Jawa Barat Banten Syariah dan Bank NTB Syariah, pada tahun 2023. 

Menurut Kasmir rumus perhitungan ROA sebagai berikut:66 

ROA = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 

x 100% 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 

F. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen Penelitian adalah alat atau metode yang digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan data dan informasi dalam rangka menjawab pertanyaan 

penelitian atau menguji hipotesis. Instrumen ini dapat berbentuk berbagai macam 

alat, tergantung pada jenis penelitian yang dilakukan. Jenis instrumen penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan dokumentasi laporan keuangan 

atau kinerja keuangan (ROA) pada Bank Umum Syariah (BUS) yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) dan OJK pada tahun 2023. Adapun jenis data yang 

digunakan yaitu data sekunder diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia dan 

Laporan Keuangan Tahunan masing-masing Bank Umum Syariah. Tahun yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu pada tahun 2023. 

G. Teknik Analisis Data 

 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

deskriptif kuantitatif dengan bantuan aplikasi SPSS versi 25 (Statistical Package 

for the Social Sciences). Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Analisis Statistik Deskriptif 

 

Analisis statistik deskriptif adalah metode analisis data yang digunakan 

untuk menggambarkan, menyajikan, dan merangkum data secara ringkas dan jelas 

tanpa membuat kesimpulan atau interpretasi lebih lanjut. Analisis ini berfokus 

pada penyajian karakteristik dasar dari data yang dikumpulkan, baik melalui tabel, 

grafik, maupun ukuran statistik tertentu. 

2. Asumsi Klasik 

 

Asumsi klasik adalah sejumlah asumsi atau syarat dasar yang harus 

dipenuhi dalam analisis regresi linear agar hasil estimasi parameter yang diperoleh 

menjadi valid dan dapat dipercaya. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini 

dilakukan untuk memastikan bahwa model yang digunakan menghasilkan estimasi 

yang tidak bias, efisien, dan konsisten. 

Oleh karena itu, model tersebut harus memenuhi syarat melalui analisis uji 

asumsi klasik. Pengujian asumsi klasik dilakukan melalui beberapa tes, seperti uji 

normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. 

Penjelasan mengenai pengujian tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah prosedur yang digunakan untuk menentukan apakah 

data berasal dari populasi yang memiliki distribusi normal atau mengikuti 

sebaran normal. Tujuan uji ini adalah untuk mengetahui apakah data yang 

dikumpulkan terdistribusi secara normal atau tidak.67 
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Model regresi yang baik adalah distribusi data normal atau mendekati 

normal dapat dilakukan kriteria sebagai berikut: 

1. Apabila nilai sig < dari 𝛼 = 0,05, maka disimpulkan nilai residual tidak 

berdistribusi normal. 

2. Apabila nilai sig > 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝛼 = 0,05, maka disimpulkan nilai residual 

berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas 

Menurut Ghozali menyatakan bahwa uji multikolinearitas bertujuan untuk 

mengidentifikasi apakah terdapat korelasi antar variabel independen dalam 

model regresi. Gejala multikolinearitas biasanya terjadi pada regresi linear 

berganda karena model tersebut melibatkan lebih dari satu variabel independen.68 

Model regresi yang bebas multikolinearitas sebagai berikut: 

1. Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai varian inflation factor (VIF) < 10 maka, 

dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antara variabel bebas 

dalam model regresi. 

2. Jika nilai tolerance < 0,10 dan nilai varian inflation factor (VIF) > 10 maka, 

dapat disimpulkan bahwa ada multikolinearitas antara variabel bebas dalam 

model regresi. 

3. Analisis Linear Berganda 

Anlisis linear berganda digunakan untuk menunjukkan seberapa besar 

pengaruh mobile Banking dan indeks inklusi keuangan terhadap Kinerja Keuangan 

(ROA). Analisis ini digunakan untuk meramalkan keadaan (naik turunnya) 

variabel terikat dalam kasus dimana dua atau lebih variabel bebas berfungsi 
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sebagai indikator. Analisis ini digunakan dengan melibatkan variabel terikat (Y) 

dan variabel bebas (X1 dan X2). Persamaan regresinya antara lain: 

Y = a + 𝜷1X1 + 𝜷2X2 + e 

 

Keterangan: 

 

Y : Variabel Kinerja Keuangan (ROA) 

A : Konstanta 

X1 : Variabel Mobile Banking 

X2 : Variabel Indeks Inklusi Keuangan 

𝛽1 : Koefisien Regresi 

𝛽2 : Koefisien Regresi 

e : Kesalahan Residual (error) 

4. Uji Hipotesis 

 

a. Uji Parsial (Uji T) 

 

Uji t digunakan untuk menguji apakah setiap variabel bebas yaitu (X1) 

Mobile Banking dan (X2) Indeks inklusi keuangan secara individual/parsial 

terhadap variabel terikat (Y) yaitu kinerja keuangan (ROA). Adapun kriteria 

pengambilan Keputusan antara lain: 

1. Jika nilai t hitung < t tabel maka tidak terdapat pengaruh antara variabel bebas 

terhadap variabel terikat. 

2. Jika nilai t hitung > t tabel maka terdapat pengaruh antara variabel bebas 

terhadap variabel terikat. 
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b. Uji Simultan (Uji F) 

 

Uji simultan bertujuan untuk menguji apakah setiap variabel bebas yaitu 

(X1) Mobile Banking dan (X2) Indeks inklusi keuangan secara bersama- 

sama/simultan mempunyai pengaruh terhadap variabel terikat (Y) yaitu kinerja 

keuangan (ROA). Adapun Kriteria pengambilan Keputusan antara lain: 

1. Jika nilai signifikan uji F < 0,05 maka H0 ditolak da Ha diterima. Artinya 

semua variabel bebas secara simultan berpengaruh terhadap variabel terikat. 

2. Jika nilai signifikan uji F > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. Artinya 

semua variabel bebas secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel 

terikat. 

c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Pengujian koefisien determinasi ini dilakukan dengan maksud mengukur 

kemampuan model dalam menerangkan seberapa pengaruh variabel bebas secara 

bersama–sama (stimultan) mempengaruhi variabel terikat yang dapat 

diindikasikan oleh nilai adjusted R Squared dibutuhkan untuk memprediksi variasi 

variabel terikat. Koefisien determinasi menunjukkan sejauh mana kontribusi 

variabel bebas dalam model regresi mampu menjelaskan variasi dari variabel 

terikatnya.69 

Menurut Ghozali nilai koefisien determinasi yang kecil memiliki arti 

bahwa kemampuan variabel–variabel independen dalam menjelaskan variabel 

dependen sangat terbatas, Sebaliknya jika nilai mendekati 1 (satu) dan menjauhi 0 

(nol) memiliki arti bahwa variabel–variabel independen memiliki kemampuan 

memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel 

 

69 Sumayyah, “Metode Penelitian”, Repository STEI, (2020). 
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dependen.70 Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa besar 

variabel endogen secara simultan mampu menjelaskan variabel eksogen. Semakin 

tinggi nilai R2 berarti semakin baik model prediksi dari model penelitian yang 

diajukan. Uji koefisien determinasi (R2) dilakukan untuk menentukan dan 

memprediksi seberapa besar atau penting kontribusi pengaruh yang diberikan oleh 

variabel bebas secara bersama–sama terhadap variabel terikat. Nilai koefisien 

determinasi yaitu antara 0 dan 1. Jika nilai mendekati 1, artinya variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variabel dependen. Namun, jika nilai R2 semakin kecil, artinya 

kemampuan variabel–variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat cukup 

terbatas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

70 Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariete Dengan Program IBM SPSS 23. Edisi 8, 

(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2016). 



 

 

 

 

BAB IV 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar pengaruh 

Mobile Banking dan Indeks Inklusi Keuangan terhadap kinerja keuangan yang 

diukur dengan Return on Asset (ROA) pada bank syariah di Indonesia tahun 2023. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 

1. Mobile Banking 

Mobile Banking bagian dari electronic banking yang menggunakan 

teknologi mobile phone baik dalam bentuk aplikasi, Mobile Banking atau aplikasi 

bawaan operator seluler. Fitur-fitur layanan Mobile Banking antara lain, layanan 

informasi (pengecekan saldo, mutasi rekening, suku bunga, dan lokasi 

cabang/ATM terdekat), dan layanan transaksi, seperti transfer, pembayaran 

tagihan (listrik, air, internet), pembelian pulsa, dan berbagai fitur lainnya. 

Penggunaan Mobile Banking memungkinkan nasabah untuk lebih mudah 

melakukan kegiatan perbankan mereka tanpa batas dengan ruang dan waktu. 

Keberadaan Mobile Banking memberikan dampak positif yang signifikan bagi 

sektor perbankan, terutama dalam hal kemudahan akses, efisiensi waktu, dan 

pemberdayaan nasabah. Selain itu, layanan ini juga membantu bank untuk lebih 

menjangkau pasar yang lebih luas, terutama di daerah yang sulit dijangkau oleh 

cabang fisik. Mobile Banking dapat diukur dengan rumus: 

Mobile Banking = Ln (Jumlah transaksi Mobile Banking) 
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Jumlah transaksi dapat diperoleh dari data yang dihimpun oleh Lembaga 

keuangan, seperti bank atau otoritas jasa keuangan, yang mencatat seluruh 

aktivitas transaksi nasabah dalam periode tertentu. Selain itu, jumlah transaksi juga 

dapat diperoleh dari laporan keuangan tahunan bank yang diterbitkan oleh lembaga 

resmi seperti Bank Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan dan Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Pengumpulan data jumlah transaksi bertujuan untuk mengukur aktivitas dan 

pertumbuhan layanan perbankan, khususnya dalam menilai tingkat adopsi 

teknologi digital seperti Mobile Banking. Informasi ini juga berguna sebagai 

indikator dalam menilai efisiensi pelayanan bank kepada nasabah serta untuk 

kebutuhan analisis tren perilaku konsumen. 

Adapun hasil Jumlah transaksi Mobile Banking pada Bank Syariah 

Indonesia, Bank BCA Syariah, Bank Muamalat Indonesia, Bank BTN Syariah, 

Bank Mega Syariah, Bank Jawa Barat Banten Syariah dan Bank NTB Syariah, 

tahun 2023 sebagai berikut. 

Mobile Banking = Ln (Jumlah transaksi Mobile Banking) 
 

BSI = 546.000.000 =Ln (546.000.000) = 20,12 

BCAS = 9.900.000 =Ln (9.900.000) = 16,11 

BTNS = 284.000.000 =Ln (284.000.000) = 19,46 

BMS = 240.000.000 =Ln (240.000.000) = 19,30 

BMI = 56.700.000 = Ln (56.700.000) = 17,85 

BJBS = 2.340.000 = Ln (2.340.000) = 14,67 

NTBS = 2.636.820 = Ln (2.636.820) = 14,79 

Untuk menganalisis Mobile Banking, digunakan indikator Jumlah transaksi 

Mobile Banking menunjukkan tingkat pemanfaatan layanan keuangan digital oleh 

nasabah dalam melakukan aktivitas perbankan melalui aplikasi Mobile Banking. 

Jumlah transaksi yang tinggi menunjukkan bahwa telah berhasil mendorong 

transformasi digital, dan nasabah sudah terbiasa serta nyaman menggunakan 
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layanan Mobile Banking untuk berbagai keperluan seperti transfer, pembayaran, 

cek saldo, hingga pembukaan rekening. Berikut ini disajikan data dari Jumlah 

transaksi Mobile Banking pada tahun 2023. 

 Tabel 4.1 Data Jumlah transaksi Mobile Banking tahun 2023 
 

Bank Mobile Banking 
Hasil Jumlah transaksi 

Mobile Banking 

BSI 546.000.000 20,12 

BCA syariah 9.900.000 16,11 

BTN Syariah 284.000.000 19,46 

Mega Syariah 240.000.000 19,30 

Muamalat 56.700.000 17,85 

bjb Syariah 2.340.000 14,67 

NTB Syariah 2.636.820 14,79 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (Data diolah) 

Tabel menunjukkan bahwa Bank Syariah Indonesia (BSI) mencatatkan 

jumlah transaksi tertinggi, yaitu 546 juta transaksi, dengan nilai transformasi 

logaritma natural sebesar (546.000.000) = 20,12. Ini menandakan bahwa BSI 

memiliki dominasi dalam adopsi Mobile Banking di antara bank-bank syariah 

lainnya.Selanjutnya, BTN Syariah dan Mega Syariah menempati posisi berikutnya 

dengan jumlah transaksi masing-masing 284 juta (19,46) dan 240 juta (19,30), 

menunjukkan penggunaan yang cukup tinggi juga terhadap layanan Mobile 

Banking mereka. 

Bank Muamalat mencatat 56,7 juta transaksi, menghasilkan nilai (17,85), 

menandakan posisi menengah dalam tingkat penggunaan Mobile Banking. 

Sementara itu, BCA Syariah mencatat 9,9 juta transaksi (16,11), yang 

menunjukkan tingkat adopsi digital yang relatif lebih rendah dibandingkan bank- 

bank besar lainnya. 
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Di sisi lain, bank dengan jumlah transaksi paling rendah adalah BJB 

Syariah dan NTB Syariah, masing-masing hanya mencatat 2,34 juta transaksi 

(14,67) dan 2,63 juta transaksi (14,79). Hal ini menunjukkan bahwa adopsi Mobile 

Banking di dua bank ini masih tergolong rendah dibandingkan bank syariah 

lainnya dalam tabel. 

2. Indeks Inklusi Keuangan 

 

Indeks inklusi keuangan menjadi alat ukur untuk mengukur inklusi 

keuangan oleh Bank Indonesia. Menjadi alternatif penggunaan indeks 

multidimensi dalam pengukuran yang menggunakan data makro pada layanan jasa 

perbankan untuk mengukur keuangan inklusif. Kombinasi dalam penggunaan 

indikator sektor perbankan sebenarnya menjadi upaya Bank Indonesia dengan 

menggabungkan akses (acces), kualitas (quality), serta kualitas penggunaan 

(usage) yang merupakan berbagai informasi yang berkaitan dengan sistem 

keuangan inklusif. Indeks inklusi keuangan dapat diukur dengan rumus: 

 

 

Adapun hasil Indeks inklusi keuangan pada tahun 2023 sebagai berikut 
 

Bank DPK Jumlah ATM Tabungan 

Syariah Indonesia 293.775.930 2.571 77.700.070 

BCA Syariah 10.945.005 19.047 2.096.006 

BTN Syariah 11.975.188 631 1.539.832 

Mega Syariah 7.212.504 67 1.748.347 

Muamalat 47.559.000 564 16.642.000 

bjb Syariah 85.439.132 85 54.968.263 

NTB Syariah 10.676.290 317 3.298.903 
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Penelitian ini untuk mengukur tingkat inklusi keuangan menggunakan 

indikator dimensi Aksebilitas, dimensi Availabilitas, dan dimensi Usage 

(Penggunaan jasa perbankan). Masing-masing indikator tersebut diukur secara 

kuantitatif dan dihitung indeksnya menggunakan rumus Indeks Inklusi Keuangan 

(IIK), yaitu akar dari rata-rata kuadrat ketiga indikator tersebut. Berikut ini 

disajikan data nilai Indeks Inklusi Keuangan (IIK) pada tahun 2023. 

Tabel 4.2 Data nilai Indeks Inklusi Keuangan tahun 2023 
 

Bank Tahun  Indeks Inklusi Keuangan 

Syariah Indonesia 2023 0.8200 

BCA Syariah 2023 0.7775 

BTN Syariah 2023 0.6296 

Mega Syariah 2023 0.5416 

Muamalat 2023 0.7412 

bjb Syariah 2023 0.4347 

NTB Syariah 2023 0.4168 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (Data diolah) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan nilai Indeks Inklusi Keuangan (IIK) tahun 

2023, diperoleh angka IIK dari tujuh entitas yang menunjukkan variasi tingkat 

inklusi keuangan. Nilai IIK tertinggi tercatat sebesar 0,8200, sedangkan nilai 

terendah sebesar 0,4168. Secara umum, dari ketujuh entitas yang dianalisis, 

sebanyak tiga entitas memiliki nilai IIK di atas 0,7 yaitu 0,8200; 0,7775; dan 

0,7412, yang termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa ketiga 

entitas tersebut telah berhasil menyediakan layanan keuangan yang dapat diakses, 

tersedia secara memadai, dan digunakan oleh masyarakat dengan baik. 

Sementara itu, empat entitas lainnya memiliki nilai IIK di bawah 0,7, 

dengan rincian 0,6296; 0,5416; 0,4347; dan 0,4168. Keempat nilai ini masuk 
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dalam kategori sedang, meskipun dua di antaranya mendekati ambang batas 

bawah. Ini mengindikasikan bahwa meskipun terdapat akses dan ketersediaan 

layanan keuangan, tingkat penggunaannya masih perlu ditingkatkan. Secara 

keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar entitas berada 

pada tingkat inklusi keuangan yang sedang hingga tinggi. Namun, masih 

diperlukan upaya strategis untuk mendorong inklusi keuangan secara merata, 

terutama pada entitas yang nilai IIK-nya belum optimal. 

3. Perhitungan indikator kinerja keuangan 

Pada dasarnya pelaksanaan penelitian bertujuan untuk menarik kebenaran 

ilmia, dimana hasil yang diuji kembali secara objektif. Untuk mengujinya maka 

penulis menggunakan alat analisis yaitu rasio profitabilitas yang digunakan untuk 

mengukur seberapa besar kemampuan perbankan syariah memperoleh laba baik 

dengan penjualan asset maupun laba-rugi modal sendiri. 

Return on Asset (ROA) merupakan salah satu rasio yang digunakan dalam 

mengukur profitabilitas. ROA digunakan untuk mengukur evektifitas Perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva/aset yang 

dimilikinya, dengan kata lain rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat 

kemampuan manajemen perusahaan dalam memperoleh keuntungan (laba) secara 

keseluruhan. Semakin besar ROA suatu perusahaan, semakin besar pula tingkat 

keuntungan yang dicapai dan semakin baik pula posisi perusahaan tersebut dalam 

penggunaan asset. 



59 
 

 

 

 

 

 

 

Return on Asset merupakan rasio untuk menunjukkan seberapa jauh asset 

perusahaan digunakan secara efektif untuk menghasilkaan laba. ROA didapat dari 

membagi laba bersih dengan total aset kemudian di kali 100%. Rasio ini 

merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan 

perusahaan khususnya menyangkut profitabilitas perusahaan. Semakin tinggi 

ROA menunjukkan perusahaan semakin efektif menghasilkan laba bersih atas aset 

yang dimiliki perusahaan. Rumus untuk menghitung Return on Asset (ROA) 

sebagai berikut: 

ROA = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 

x 100% 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 

Adapun hasil Return on Asset dapat dihitung sebagai berikut: 
 

BSI =  
5.703.743 

353.624.124 

x 100% = 2% 

BCAS = 
153.801.741.036 

14.471.733.681.818 

x 100% = 1,1% 

BTNS =  
3.500.988 

438.749.736 

BMS = 
238.719.384 

14.566.714.321 

BMI = 
1.125.651.235 

66.953.058.812 

BJB = 
58.517.451 

13.649.880.459 

x 100% = 1% 

 

x 100% = 2% 

 

x 100% = 2% 

 

x 100% = 0,4% 

NTBS = 
211.992.321.365 

14.269.585.476.285 

x 100% = 1% 

Berdasarkan data dan analisis yang dilakukan peneliti terhadap laporan 

keuangan perusahaan melalui analisis rasio profitabilitas, maka hasil perhitungan 

rasio keuangan dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 
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Return on Assets (ROA) merupakan rasio untuk menunjukkan seberapa 

besar kontribusi aset yang digunakan secara efektif dan efisien dalam 

menghasilkan keuntungan (laba). Rasio ini digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar Tingkat persentase laba yang didapatkan dari setiap dana yang ditanamkan 

di perusahaan. ROA ini didapat dari membagi laba bersih dengan total aktiva (aset) 

perusahaan pada suatu periode. Semakin tinggi nilai rasio ini berarti semakin tinggi 

pula tingkat efektifitas dan efisiensi perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 

atas aset yang dimiliki perusahaan. 

Tabel 4.3 Data Nilai ROA tahun 2023 
 

Bank Tahun 
Laba bersih 

Setelah Pajak 
Total Aset ROA (%) 

Syariah 

Indonesia 

2023 
5.703.743 353.624.124 2% 

BCA 
Syariah 

2023 
153.801.741.036 14.471.733.681.818 1,1% 

BTN 
Syariah 

2023 
3.500.988 438.749.736 1% 

Mega 

Syariah 

2023 
238.719.384 14.566.714.321 2% 

Muamalat 2023 1.125.651.235 66.953.058.812 2% 

bjb Syariah 2023 58.517.451 13.649.880.459 0,4% 

NTB 
Syariah 

2023 
211.992.321.365 14.269.585.476.285 1% 

Sumber: Bursa Efek Indonesia (Data diolah) 

 

Berdasarkan data rasio Return on Assets (ROA) pada tahun 2023, terlihat 

bahwa bank-bank syariah yang memiliki ROA tinggi cenderung juga 

menunjukkan tingkat inklusi keuangan dan pemanfaatan mobile banking yang 

tinggi. Contohnya, Bank Syariah Indonesia, Bank Mega Syariah, dan Bank 

Muamalat masing-masing mencatat ROA sebesar 2%, yang menunjukkan efisiensi 
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tinggi dalam menghasilkan laba dari asetnya. Ketiga bank ini juga dikenal aktif 

dalam layanan digital, termasuk mobile Banking, yang menjadi bagian penting dari 

perluasan akses keuangan masyarakat. 

Mobile banking berperan sebagai sarana utama dalam dimensi usage dari 

Indeks Inklusi Keuangan. Aksesibilitas layanan ini memungkinkan masyarakat 

untuk lebih mudah bertransaksi, mengakses informasi keuangan, dan mengelola 

dana secara mandiri. Hal ini berkontribusi langsung terhadap peningkatan Indeks 

inklusi keuangan dan secara tidak langsung memperkuat profitabilitas bank yang 

tercermin dari ROA. 

Sebaliknya, bank dengan ROA yang lebih rendah seperti BJB Syariah 

(0,4%) dan BTN Syariah (1%) menunjukkan bahwa meskipun inklusi keuangan 

telah terbangun, belum sepenuhnya diikuti oleh optimalisasi penggunaan layanan 

digital, atau efisiensi dalam pengelolaan aset belum maksimal. Ini menunjukkan 

bahwa tingkat penggunaan Mobile Banking yang rendah atau sedang dapat 

berdampak pada keterbatasan Indeks inklusi keuangan dan profitabilitas. 

Dengan demikian, interpretasi ini menggarisbawahi pentingnya integrasi 

antara digitalisasi layanan keuangan dan strategi peningkatan inklusi keuangan 

sebagai faktor penentu dalam peningkatan ROA di sektor perbankan syariah. 
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B. Pengujian Persyaratan Analisis Data 

1. Uji Statistik Deskriptif 

Pengukuran statistik deskriptif variabel ini diperlukan untuk melihat 

gambaran data secara umum seperti nilai Rata-rata (Mean), Tertinggi (Max), 

Terendah (Min) dan standar deviasi dari masing-masing variabel yaitu Mobile 

Banking (X1), Indeks Inklusi Keuangan (X2), dan ROA (Y). Mengenai hasil Uji 

Statistik Deskriptif penelitian dapat pada tabel 4.1 sebagai berikut. 

Tabel 4.4 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Mobile Banking 7 193 2012 10.099 314.326 

Indeks Inklusi Keuangan 7 .42 .82 82.31 .16396 

Kinerja Keuangan (ROA) 7 .00 .02 .156 .00643 

Valid N (listwise) 7     

Sumber: Output SPSS 25, (Data diolah,2025) 

Berdasarkan hasil uji deskriptif diatas, dapat digambarkan distribusi 

datayang didapat oleh peneliti sebagai berikut: 

1. Mobile Banking 

Pada tabel diatas dapat dilihat bahwa variabel Mobile Banking memiliki nilai 

minimum sebesar 19,3 nilai maksimum sebesar 20,12 dan nilai rata-rata 

transaksi Mobile Banking mencapai 10,099 transaksi, menunjukkan bahwa 

secara umum pemanfaatan layanan digital oleh nasabah bank syariah berada 

pada Tingkat sangat tinggi. Dengan nilai simpangan baku sebesar 314,326 

relatif kecil dibandingkan dengan nilai rata-ratanya, yang menunjukkan 

penyebaran data antar bank tidak terlalu besar, artinya variasi volume transaksi 

Mobile Banking relatif konsisten antar bank syariah. 
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2. Indeks Inklusi Keuangan 

Variabel Indeks Inklusi Keuangan memiliki nilai minimum sebesar 0,42 nilai 

maksimum sebesar 0,82 dan nilai rata-rata sebesar 82,31% yang termasuk 

dalam kategori tinggi. Dengan nilai simpangan baku sebesar 0,16396 

menunjukkan masih adanya beberapa variasi tingkat inklusi antar bank, 

walaupun tidak terlalu signifikan. Ini menunjukkan bahwa bank syariah telah 

berhasil memberikan akses keuangan kepada masyarakat secara luas. 

3. Kinerja keuangan (ROA) 

Variabel Kinerja keuangan yang diukur menggunakan (ROA) memiliki nilai 

minimum 0% dan nilai maksimum 2% menunjukkan adanya kesenjangan 

kinerja keuangan antar bank, nilai rata-rata ROA sebesar 1,56% menunjukkan 

kinerja keuangan yang sehat, mencerminkan kemampuan bank dalam 

menghasilkan laba dari total asetnya. Nilai simpangan baku sebesar 0,00643 

menunjukkan bahwa perbedaan kinerja antar bank sangat kecil, atau kinerja 

profitabilitas antar bank tergolong stabil dan seragam. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui sampel yang diambil berasal 

dari populasi yang sama atau berdistribusi normal. Metode yang digunakan untuk 

melakukan uji normalitas data dalam penelitian ini dengan menggunakan uji 

Kolmograv-Smirnov Test. 
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Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized Residual 

N 7 

Normal Parametersa,b  Mean  .0000000  

 Std. Deviation .00410559 

Most Extreme Differences  Absolute  .198  

  Positive  .147  

 Negative -.198 

Test Statistic .198 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

Sumber: Output SPSS 25, (Data diolah,2025) 

Hasil uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmograv-Smirnov Test 

terhadap residual tidak terstandarisasi menunjukkan bahwa jumlah sampel (N) 

sebanyak 7, dengan nilai mean residual sebesar 0,0000000 dan standar deviasi 

sebesar 0,00410559. Nilai Test Statistic Kolmograv-Smirnov sebesar 0,198 dengan 

nilai signifikansi (Asymp. Sig. 2-tailed) sebesar 0,200. Karena nilai signifikansi 

lebih besar dari tingkat signifikansi 𝛼 = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

residual dari model regresi berdistribusi secara normal. Hal ini berarti tidak ada 

pelanggaran terhadap asumsi normalitas residual dalam regresi linear, sehingga 

model layak untuk digunakan dalam pengajuan hipotesis lebih lanjut. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk mengidentifikasi apakah terdapat 

korelasi antar variabel bebas dalam model regresi. pada penelitian ini dilakukan 

dengan melihat nilai Tolerance dan Variance Inflat on Factor (VIF) pada tabel 

dibawah ini. 
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Tabel 4.6 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 
 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
T 

 
 

 
Sig. 

Collinearity 

Statistics 

Model B Std. Error Beta Tolerance VIF 

(Constant) 2.341 .008  .279 .794   

Mobile Banking 4.090 .000 .856 4.607 .019 .798 1.253 

Indeks Inklusi 

Keuangan 

3.033 .014 .731 3.324 .025 .798 1.253 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan (ROA) 

Sumber: Output SPSS 25, (Data diolah,2025) 

Hasil uji Multikolinearitas juga menunjukkan bahwa tidak terdapat gejala 

multikolinearitas antara kedua variabel bebas. Hal ini ditunjukkan dengan nilai 

Tolerance sebesar 0,798 > 0,10 dan nilai VIF sebesar 1,253 < 10 untuk kedua 

variabel, yang berada dalam batas normal. Maka, dapat disimpulkan bahwa model 

regresi memenuhi asumsi tidak adanya multikolinearitas, sehingga hasil estimasi 

koefisien regresi dapat dianggap stabil dan tidak dipengaruhi oleh korelasi tinggi 

antar variabel bebas. 

3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis Regresi Linear Berganda adalah hubungan secara linear antara dua 

atau lebih variabel bebas. Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan antara 

variabel bebas dan variabel terikat berhubungan positif atau negatif dan untuk 

memprediksi nilai dari variabel bebas apabila variabel bebas mengalami kenaikan 

atau penurunan. 

Analisis Regresi Linear Berganda dilakukan dengan cara menetapkan 

persamaan Y= a + b1X1 + B2X2 + e. hasil perhitungan nilai sebagai berikut. 
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Tabel 4.7 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 
 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
T 

 
 

 
Sig. 

Collinearity 

Statistics 

Model B Std. Error Beta Tolerance VIF 

(Constant) 2.341 .008  .279 .794   

Mobile Banking 4.090 .000 .856 4.607 .019 .798 1.253 

Indeks Inklusi 

Keuangan 

3.033 .014 .731 3.324 .025 .798 1.253 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan (ROA) 

Sumber: Output SPSS 25, (Data diolah,2025) 

Berdasarkan hasil uji Regresi Linear Berganda sebagaimana ditunjukkan 

dalam tabel 4.7 diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = 2,341 + 4,090X1 + 3,033X2 + e 

Hasil persamaan regresi dari tabel tersebut, maka hasil regresi linear 

berganda dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1) Nilai Konstanta a sebesar 2,341 artinya, jika variabel Mobile Banking dan 

Indeks Inklusi Keuangan bernilai nol. maka nilai ROA diperkirakan sebesar 

2,341. Meskipun dalam praktiknya nilai nol pada variabel-variabel ini tidak 

realistis, konstanta tetap menunjukkan nilai dasar ROA sebelum dipengaruhi 

oleh variabel bebas. 

2) Koefisien b1 sebesar 4,090 artinya setiap kenaikan 1 satuan pada Mobile 

Banking akan meningkatkan ROA sebesar 4,090. Hal ini menunjukkan Mobile 

Banking berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA). 
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3) Koefisien b2 sebesar 3,033 artinya, setiap kenaikan 1 satuan pada Indeks Inklusi 

Keuangan akan meningkatkan ROA sebesar 3,033. Hal ini menunjukkan Indeks 

Inklusi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan 

(ROA). Indeks Inklusi Keuangan 

C. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel 

bebas yaitu Mobile Banking dan Indeks Inklusi Keuangan terhadap variabel terikat 

yaitu Kinerja Keuangan (ROA). Uji t digunakan untuk mengetahui besarnya 

pengaruh dari variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat. Hasil dari uji 

t dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 

Tabel 4.8 Hasil Uji t 

Coefficientsa 
 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
T 

 
 

 
Sig. 

Collinearity 

Statistics 

Model B Std. Error Beta Tolerance VIF 

(Constant) 2.341 .008  .279 .794   

Mobile Banking 4.090 .000 .856 4.607 .019 .798 1.253 

Indeks Inklusi 

Keuangan 

3.033 .014 .731 3.324 .025 .798 1.253 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan (ROA) 

Sumber: Output SPSS 25, (Data diolah,2025) 

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 4.8 dapat disimpulkan bahwa: 

1) Pengaruh Mobile Banking (X1) terhadap kinerja keuangan (ROA) terlihat dari 

Pengaruh Mobile Banking (X1) terhadap kinerja keuangan (ROA) terlihat dari 

tabel diatas, diketahui nilai t hitung sebesar 4,607 lebih besar dari t tabel 2,9199 

dan memiliki nilai signifikansi 0,019 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H0 

ditolak dan H1 diterima. Hal tersebut menunjukkan bahwa Mobile Banking 
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berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA). Hal ini 

mengindikasikan bahwa Mobile Banking memiliki pengaruh yang cukup kuat 

terhadap kinerja keuangan (ROA). 

2) Pengaruh Indeks Inklusi Keuangan (X2) terhadap kinerja keuangan (ROA) 

terlihat dari tabel diatas, diketahui nilai t hitung sebesar 3,324 lebih besar dari t 

tabel 2,9199 dan memiliki nilai signifikansi 0,025 < 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa H0 ditolak dan H2 diterima. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa Indeks inklusi keuangan berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

keuangan (ROA). Dengan demikian, semakin tinggi tingkat inklusi keuangan, 

semakin besar pula kontribusinya dalam meningkatkan kinerja keuangan bank 

syariah. 

Maka dapat disimpulkan bahwa Mobile Banking dan Indeks Inklusi 

Keuangan secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA) 

pada Bank Umum Syariah di Indonesia. 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F dilakukan untuk menguji apakah variabel Mobile Banking dan Indeks 

Inklusi Keuangan secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap kinerja 

keuangan (ROA). Dibawah ini dapat dilihat hasil dari uji F. 

Tabel 4.9 Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression .000 2 .000 8.439 .004b 

Residual .000 4 .000   

Total .000 6    

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan (ROA) 

b. Predictors: (Constant), Indeks Inklusi Keuangan, Mobile Banking 

Sumber: Output SPSS 25, (Data diolah,2025) 



69 
 

 

 

 

 

 

 

Berdasrkan hasil analisis ANOVA (Analysis of Variance) yang 

ditampilkan pada tabel diatas, diperoleh nilai F hitung sebesar 8,439 lebih besar 

dari F tabel 6,94 dengan nilai signifikansi 0,004 < 0,05. Artinya variabel Mobile 

Banking, dan Indeks Inklusi Keuangan secara simultan atau secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA). Dengan demikian, 

hipotesis yang menyatakan bahwa kedua variabel tersebut secara bersama-sama 

memengaruhi kinerja keuangan dapat diterima. 

c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji determinasi bertujuan untuk menilai dan mengukur sejauh mana model 

dapat menjelaskan variasi dalam variabel bebas. Berikut adalah hasil uji Adjusted 

R Square. 

Tabel 4.10 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 
 

 
Model 

 

 
R 

 

 
R Square 

Adjusted R 

Square 

 

 
Std. Error of the Estimate 

1 .969a .894 .875 .00503 

a. Predictors: (Constant), Indeks Inklusi Keuangan, Mobile Banking 

b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan (ROA) 

Sumber: Output SPSS 25, (Data diolah,2025) 

Berdasarkan hasil uji Koefisien Determinasi (R2) pada tabel diatas, 

diperoleh nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,969 yang menunjukkan adanya 

hubungan yang sangat kuat antara variabel bebas, yaitu Mobile Banking dan Indeks 

Inklusi Keuangan terhadap variabel terikat. Sementara itu, sebesar 10,6% sisanya 

dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model. Nilai Adjusted R Square sebesar 

0,875 menunjukkan bahwa setelah disesuaikan dengan jumlah variabel dalam 

model, sebesar 87,5% variasi tetap dapat dijelaskan, yang mengindikasikan model 
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tetap kuat dan relevan meskipun mempertimbangkan kompleksitas. Secara 

keseluruhan, model regresi ini memiliki kemampuan prediksi yang sangat baik dan 

dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan yang kuat dalam konteks 

analisis keuangan. 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Pada bagian ini akan diuraikan satu demi satu pembahasan pengaruh antar 

variabel yang hipotesisnya telah dikemukakan pada bagian sebelumnya. Berikut 

adalah penjelasannya: 

1. Pengaruh Mobile Banking Terhadap Kinerja Keuangan (ROA) pada Bank 

Syariah di Indonesia tahun 2023. 

Secara teoritis, Return on Asset (ROA) merupakan salah satu rasio yang 

digunakan dalam mengukur profitabilitas. ROA digunakan untuk mengukur 

evektifitas Perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan 

aktiva/aset yang dimilikinya, dengan kata lain rasio ini digunakan untuk mengukur 

tingkat kemampuan manajemen perusahaan dalam memperoleh keuntungan (laba) 

secara keseluruhan. Semakin besar ROA suatu perusahaan, semakin besar pula 

tingkat keuntungan yang dicapai dan semakin baik pula posisi perusahaan tersebut 

dalam penggunaan asset.71 

Mobile Banking pada penelitian ini sesuai dengan teori Menurut Hutabarat 

Mobile Banking adalah sebuah fasilitas perbankan yang hampir sama dengan ATM 

(Automated Teller Machine) kecuali mengambil uang cash. Mobile Banking 

bagian dari electronic banking yang menggunakan teknologi mobile phone. 

Penggunaan  Mobile  Banking  memungkinkan  nasabah  untuk  lebih  mudah 
 

71 Harahap Sofyan Syafri, Analisis Kritis atas Laporan Keuangan. (Jakarta: RajaGrafindo 

Persada, 2015) 
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melakukan kegiatan perbankan mereka tanpa batas dengan ruang dan waktu. 

Melalui Mobile Banking, nasabah dapat melakukan transaksi tanpa harus datang 

ke kantor cabang, sehingga bank dapat menekan biaya operasional seperti gaji 

pegawai dan pemeliharaan kantor. Efisiensi ini secara langsung berkontribusi 

terhadap peningkatan laba bersih perbankan syariah.72 

Oleh karena itu, hubungan positif antara Mobile Banking dan ROA dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat penggunaan layanan 

Mobile Banking, maka semakin besar kontribusinya terhadap peningkatan kinerja 

keuangan bank. Dengan demikian, penggunaan Mobile Banking secara aktif oleh 

nasabah memiliki peran penting dalam meningkatkan efektivitas operasional dan 

laba perusahaan, yang tercermin dari meningkatnya nilai ROA sebagai indikator 

kinerja keuangan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Mobile Banking memiliki pengaruh 

positif terhadap kinerja keuangan (ROA), dengan koefisien beta sebesar 0,856. Hal 

ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat penggunaan layanan Mobile Banking, 

maka semakin besar kontribusinya terhadap peningkatan kinerja keuangan bank. 

Hasil uji parsial (uji t) menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H1 diterima. Karena 

hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,019 lebih kecil dari taraf 

signifikansi 0,05 dan nilai t hitung sebesar 4,607 lebih besar dari t tabel 2,9199. 

Sehingga hipotesis pertama (H1), yaitu Mobile Banking berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA) pada bank umum syariah di Indonesia 

dalam penelitian ini diterima. 

 

72 Hutabarat, Lebih Mengenal Digital Banking, (Jakarta: Sekolah Pascasarjana Universitas 

Gadjah Mada, 2020). 
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Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Marlizar, et al., 

yang menyatakan bahwa Mobile Banking berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja keuangan pada bank Aceh Syariah Cabang Banda Aceh. Kinerja 

keuangan perusahaan dipengaruhi oleh mobile banking sebesar 32,8% pada bank 

Aceh Syariah Cabang Banda Aceh sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor 

lainnya.73 

2. Pengaruh Indeks Inklusi Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan (ROA) pada 

Bank Syariah di Indonesia tahun 2023. 

Secara teoritis, Menurut Radyati menyebutkan bahwa Inklusi keuangan 

merupakan suatu keadaan dimana semua orang memiliki akses terhadap layanan 

jasa keuangan yang berkualitas dengan biaya terjangkau dengan cara yang 

menyenangkan, tidak rumit serta menjunjung tinggi harga diri dan kehormatan.74 

Indeks Inklusi Keuangan mencerminkan sejauh mana akses masyarakat 

terhadap layanan keuangan formal, seperti tabungan, kredit dan sistem 

pembayaran. Semakin tinggi indeks ini, semakin luas jangkauan layanan keuangan 

kepada masyarakat, termasuk kelompok sebelumnya tidak terlayani. Artinya, 

semakin tinggi tingkat inklusi keuangan yang dicapai, maka semakin baik pula 

kinerja keuangan bank syariah yang diukur melalui ROA. Dapat disimpulkan 

bahwa semakin tinggi indeks inklusi keuangan maka semakin baik akses layanan 

jasa keuangan yang diperoleh masyarakat, selain itu nilai indeks inklusi keuangan 

yang tinggi menunjukkan bahwa program ataupun kebijakan yang diambil 

pemerintah telah berhasil. 

 

73 Marlizar et al., “Peran Mobile Banking Dalam Mempengaruhi Kinerja Keuangan Bank 

Aceh Syariah Cabang Banda Aceh,” Prosiding Seminar Nasional Universitas Jabal Ghafur 2 no.01 

(2023). 
74 Radyati, Manajemen Pemasaran, (Jakarta: Erlangga, 2012). 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa Indeks Inklusi Keuangan memiliki 

pengaruh positif terhadap kinerja keuangan (ROA), dengan koefisien beta sebesar 

0,731. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi tingkat inklusi keuangan yang dicapai, 

maka semakin baik pula kinerja keuangan bank syariah yang diukur melalui ROA. 

Berdasarkan hasil uji t menunjukkan bahwa H0 ditolak dan H2 diterima, karena 

hasil penelitian menunjukkan nilai signifikansi 0,025 yang lebih kecil dari taraf 

signifikansi 0,05 dan memiliki nilai t hitung sebesar 3,324 yang lebih besar dari t 

tabel 2,9199. Sehingga hipotesis kedua (H2), yaitu Indeks Inklusi Keuangan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA) pada Bank 

Umum Syariah di Indonesia dalam penelitian ini diterima. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Isna Yulia Ningsih yang menyatakan bahwa dimensi aksebilitas, 

availabilitas dan penggunaan jasa perbankan secara simultan berpengaruh 

terhadap Return on Asset (ROA) bank umum syariah di Indonesia tahun 2015- 

2020.75 

3. Pengaruh Mobile Banking dan Indeks Inklusi Keuangan Terhadap Kinerja 

Keuangan (ROA) pada Bank Syariah di Indonesia tahun 2023. 

Secara teori, Mobile Banking dan Indeks Inklusi Keuangan memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan bank yang diukur menggunakan 

Return on Assets (ROA). Mobile Banking memudahkan nasabah dalam melakukan 

berbagai transaksi keuangan secara cepat dan efisien, sehingga dapat 

meningkatkan volume transaksi dan memperluas jangkauan layanan perbankan. 

Hal ini pada akhirnya berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan operasional 

 

75 Isna Yulia Ningsih, “Analisis Pengaruh Keuangan Inklusif terhadap Return on Assets 

pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode tahun 2015-2020”, Skripsi, (2020). 
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bank. Sementara itu, indeks inklusi keuangan mencerminkan sejauh mana 

masyarakat dapat mengakses dan menggunakan layanan keuangan formal. 

Semakin tinggi tingkat inklusi keuangan, semakin besar potensi penghimpunan 

dana dan penyaluran kredit yang dilakukan oleh bank. Kedua faktor ini saling 

mendukung dalam mendorong efisiensi dan profitabilitas bank, yang tercermin 

dari meningkatnya nilai ROA sebagai indikator kinerja keuangan.76 

Hasil dalam penelitian ini, menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari 

kedua variabel bebas terhadap kinerja keuangan yang diukur menggunakan Return 

on Assets (ROA) secara simultan. Hasil analisis varians (ANOVA) dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa Mobile Banking dan Indeks Inklusi Keuangan 

secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan 

(ROA) pada Bank Syariah di Indonesia selama tahun 2023. Hal ini ditunjukkan 

oleh nilai signifikansi 0,004 < 0,05 dengan nilai F hitung sebesar 8,439 lebih besar 

dari F tabel 6,94 dengan nilai signifikansi 0,004 < 0,05, maka secara statistik model 

regresi ini dapat dianggap signifikan. 

Temuan ini mencerminkan bahwa Mobile Banking dan Indeks Inklusi 

Keuangan secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi yang terjadi dalam 

kinerja keuangan perbankan syariah, sebagaimana tercermin dari rasio Return on 

Assets (ROA). Kasmir menyatakan bahwa kinerja keuangan adalah gambaran 

tentang kondisi keuangan suatu perusahaan yang dianalisis melalui berbagai 

indikator keuangan, seperti rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan 

profitabilitas, baik untuk jangka pendek maupun jangka panjang. Kinerja ini 

 

76 Diah Fitri Astri Mastuti dan Fany Indriyani, “Peran Mobile Banking dan Keuangan 

Inklusi Terhadap Peningkatan Profitabilitas Perbankan Syariah di Indonesia”, Bulletin of 

Management and Business 2, no.01 (2021). 
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menunjukkan sejauh mana efektivitas dan efisiensi perusahaan dalam mengelola 

sumber daya untuk mencapai tujuan keuangan yang diinginkan.77 

Berdasarkan analisis ini, dapat disimpulkan bahwa secara simultan Mobile 

Banking dan Indeks Inklusi Keuangan berpengaruh signifikan terhadap kinerka 

keuangan (ROA) bank syariah di Indonesia pada tahun 2023. 

Dalam Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 282 telah dijelaskan tentang 

pencatatan dan ketentuan-ketentuan mengenai pencatat, dan saksi dalam 

pencatatan (Laporan keuangan). Ayat ini menekankan tanggung jawab pencatatan 

keuangan sebagai bentuk pertanggungjawaban moral dan spiritual dalam 

bertransaksi, serta sebagai langkah preventif untuk menghindari perselisihan atau 

keraguan di kemudian hari.78 

Hasil penelitian ini juga didukung penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Dahayu Bethari Widyandri dan Nisful Laila tahun 2022 dengan judul 

“Analisis Pengaruh Mobile Banking dan Keuangan Inklusif terhadap Kinerja 

Keuangan Bank Syariah di Indonesia Periode 2014-2019” Hasilnya didapatkan 

bahwa mobile banking berpengaruh terhadap kinerja keuangan bank Syariah dan 

keuangan inklusi berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang diproksikan dengan 

Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Jaringan kantor namun Pembiayaan tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan.79 

 

 

 

 

77 Kasmir, Manajemen Keuangan, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2014) 
78 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya: QS. Al- 

Baqarah/2:282, (Surabaya: Mekar Surabaya, 2008). 
79 Dahayu Bethari Widyandri dan Nisful Laila, “Analisis Pengaruh Mobile Banking dan 

Keuangan Inklusif Terhadap Kinerja Keuangan Bank Syariah Di Indonesia Periode 2014-2019,” 

Jurnal Ekonomi Syariah Teori Dan Terapan 9.1 (2022). 



 

 

 

 

 

 

 

A. Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan untuk 

melihat Pengaruh Mobile Banking dan Indeks Inklusi Keuangan terhadap Kinerja 

Keuangan pada Bank Syariah di Indonesia tahun 2023. Maka berdasarkan hasil 

analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan pada BAB IV, Dapat 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Mobile Banking berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Keuangan 

yang diukur menggunakan Return on Assets (ROA). Hal ini dibuktikan melalui 

nilai koefisien beta sebesar 0,856 (pengaruh kuat), nilai signifikansi 0,019 < 

0,05 (signifikan secara statistik), dan nilai T sebesar 4,607 (besar dan 

mendukung signifikansi). 

2. Indeks Inklusi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

keuangan yang diukur menggunakan Return on Assets (ROA). Hal ini 

dibuktikan melalui nilai koefisien beta sebesar 0,731 (pengaruh positif cukup 

kuat), nilai signifikansi 0,025 < 0,05 (signifikan secara statistik), dan nilai T 

sebesar 3,324 (cukup besar dan menunjukkan signifikansi). 

3. Mobile Banking dan Indeks Inklusi Keuangan secara simultan memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap kinerja keuangan yang diukur menggunakan 

Return on Assets (ROA). Hal ini ditunjukkan oleh hasil uji F menunjukkan nilai 

signifikansi 0,004 < 0,05 dengan nilai F hitung sebesar 8,439, maka secara 

statistik model regresi ini dapat dianggap signifikan. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil analisis dalam penelitian ini, beberapa saran yang 

peneliti kemukakan untuk kemudian dapat sebagai sumber informasi dan masukan 

bagi pihak yang berkepentingan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Perbankan syariah 

a. Mobile Banking 

Bank Umum Syariah di Indonesia disarankan untuk terus mengembangkan 

dan meningkatkan kualitas layanan Mobile Banking, baik dari segi fitur, 

kemudahan akses, serta keamanan transaksi. Hal ini menjadi penting karena 

layanan Mobile Banking terbukti berkontribusi signifikan terhadap 

peningkatan profitabilitas bank syariah. 

b. Inklusi Keuangan 

Perbankan syariah perlu memperkuat perannya dalam mendorong inklusi 

keuangan dengan menghadirkan layanan keuangan yang mudah diakses, 

transparan dan sesuai prinsip syariah, khususnya bagi masyarakat di wilayah 

terpencil yang belum terlayani lembaga keuangan formal. 

2. Bagi Pemerintah 

Pemerintah perlu mendorong percepatan inklusi keuangan melalui penguatan 

regulasi dan infrastruktur yang mendukung pengembangan layanan Mobile 

Banking, terutama bagi masyarakat di daerah tertinggal, terdepan dan terluar. 

Dukungan dapat diwujudkan melalui penyediaan akses internet yang merata, 

pengembangan aplikasi yang ramah pengguna dan hemat data. 
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3. Bagi Akademis 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel lain yang juga 

berpotensi mempengaruhi kinerja keuangan perbankan syariah, seperti digital 

payment system, Dana Pihak Ketiga (DPK) dan kepuasan nasabah terhadap 

layanan digital. Menggunakan indikator kinerja keuangan yang lebih beragam 

selain Return on Assets (ROA) seperti, Return on Equity (ROE) atau Financing 

to Deposit Ratio (FDR), untuk memperoleh gambaran yang lebih luas mengenai 

kinerja keuangan. 



79 

 

 

 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Al-Qur’an Al-Karim. 

Abunawas, Kamaluddin, et al. (2023). “Konsep Umum Populasi Dan Sampel Dalam 
Penelitian.” Jurnal PILAR: Jurnal Kajian Islam Kontemporer. 

Adisaputra Trian Fisman dan Fakhruddin Kurnia. (2021). “Pengaruh Islamic Social 
Reporting (ISR) Terhadap Kinerja Keuangan pada Bank Umum Syariah di 
Indonesia”, Journal of Management. 

Akyuwen, Roberto dan Jaka Waskito. (2018). Memahami Inklusi Keuangan, 
Yogyakarta: Sekolah Pascasarjana Universitas Gajah Mada. 

Amin, Nur Fadilah, et al. (2023). “Konsep Umum Populasi Dan Sampel Dalam 
Penelitian.” Jurnal Pilar. 

Aolia, Annisa Dina. (2017). “Analisis kinerja perbankan syariah di Indonesia dengan 
metode RGEC dan Indeks Maqashid Syariah”, (Skripsi UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta). 

Astuti, et al. (2021). Analisis laporan Keuangan, Kota Bandung: CV. Media Sains 

Indonesia. 
Chaidir, Taufiq, et al., (2021). “Penggunaan Aplikasi Mobile Banking Pada Bank 

Konvensional dan Bank Syariah di Nusa Tenggara Barat Pembuktian Model 
Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT)”, Jurnal 
Ekonomi Pembangunan. 

Damirah. (2023). Pengantar Ilmu Manajemen, Kota Depok: Raja Grafindo Persada. 
Darwis. (2019). Manajemen Asset dan Liabilitas, Yogyakarta: TrustMedia Publishing. 
Dermawan, Lenny Sembiring. (2021).  Laporan Keuangan, Bandung: Media Sains 

Indonesia. 

Dermawan, Robby Tito, et al. (2020). “Implementasi Pengukuran Indeks Inklusi 
Keuangan Perbankan Syariah Di Indonesia,” Business Management Economic, 
and Accounting National Seminar. 

Desvianti, Delia, et al. (2024). “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank 
Konvensional dan Bank Syariah di Indonesia Periode 2019-2023”, Indonesian 
Research Journal on Education. 

Dewi, Inggit Kusuma. (2025). “Penggunaan Mobile Banking dalam Memanfaatkan 
Transformasi Sektor Perbankan di Era Digital Pada Bank Rakyat Indonesia 
Kantor Cabang Jember”, Skripsi. 

Faradiba, Besse. (2021). Perencanaan Keuangan Syariah Teori dan Praktek, Gowa 

Sulawesi Selatan: Katanos Multi Karya. 

Fitriana, Aning. (2024). Analisis Laporan Keuangan, (Banyumas: CV. Malik Rizki 

Amanah. 

Gunawan, Imam dan Hasyim Hasanah. (2019). “Metode Penelitian Kuantitatif.” At- 
Taqaddum. 



80 

 

 

 
Guntoro, Satriak, et al. (2023). “Pengertian, Ruang Lingkup Perbankan, Latar 

Belakang, Prinsip Dan Sejarah Perbankan Syariah Di Indonesia.” Jurnal Riset 
Indragiri. 

Hakim, Lukmanul dan Recca Ayu Hapsari. (2022). Financial Technology LAW, Jawa 
Barat: CV. Adanu Abimata. 

Hanafi. (2021). Dasar-Dasar Financial Technology, Yogyakarta: Aswaja Pressindo. 

Hapipah, Nur. (2019). “Analisis Kinerja Keuangan Bank Syariah Di Indonesia Dengan 

Pendekatan Indeks Maqashid Syariah Dan Islamicity Performance Index (Studi 
Pada Bank Umum Syariah Periode Tahun 2017),” Skripsi 

Hery. (2014). Analisis Kinerja Manajemen, Jakarta: Kompas Gramedia. 

Hutabarat. (2020). Lebih Mengenal Digital Banking, Jakarta: Sekolah Pascasarjana 

Universitas Gadjah Mada. 

Ika, et al. (2021). “Dampak Fintech Syariah Dalam Meningkatkan Keuangan Inklusif 
Pada UMKM Di Indonesia.” Bhirawa: Journal of Marketing And Commerce. 

Imamah, Nur dan Dinda Ayu Safira. (2021). “Pengaruh Mobile Banking Terhadap 
Profitabilitas Bank di Bursa Efek Indonesia” Jurnal Administrasi Binis. 

Intia, Laras Clara dan Siti Nur Azizah. (2021). “Pengaruh Dewan Direksi, Dewan 
Komisaris Independen, Dan Dewan Pengawas Syariah Terhadap Kinerja 
Keuangan Perbankan Syariah Di Indonesia.” Jurnal Riset Keuangan Dan 
Akuntansi. 

Jange, Beno, et al. (2024). “Peran Teknologi Finansial (Fintech) Dalam Transformasi 
Layanan Keuangan di Indonesia”, Indonesian Research Journal on Education. 

Jumingan. (2018). Analisis Laporan Keuangan, Jakarta: Bumi Aksara. 

Kasmir. (2016). Analisis Laporan Keuangan, Jakarta: Raja Grafindo Persada. 

Kurniasih, et al. (2017). “Analisis Perbandingan Kinerja Keuangan Bank Syariah 
Dengan Bank Konvensional.” Journal Development. 

Lina, Lia Febria dan Eko Saputra. (2020). “Analisis Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah Yang Terdaftar Di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) (Periode 2016-2018).” Jurnal Technobiz. 

Maharani, et al. (2014). “Pengaruh Corporate Governance, Profitabilitas Dan 
Karakteristik Eksekutif Pada Tax Avoidance perusahaan Manufaktur”, E-jurnal 
Akuntansi. 

Marlizar, et al. (2023). “Peran Mobile Banking Dalam Mempengaruhi Kinerja 

Keuangan Bank Aceh Syariah Cabang Banda Aceh.”, Prosiding Seminar 

Nasional Universitas Jabal Ghafur. 

Ma’ruf, Muhammad. (2021). “Pengaruh Fintech Terhadap Kinerja Keuangan 
Perbankan Syariah.” Yudishtira Journal : Indonesian Journal of Finance and 
Strategy Inside. 

Mastuti, Diah Fitri Astri dan Fany Indriyani. (2021). “Peran Mobile Banking dan 
Keuangan Inklusi Terhadap Peningkatan Profitabilitas Perbankan Syariah di 
Indonesia”, Bulletin of Management and Business. 



81 

 

 

 
Munawir. (2011). Analisis Laporan Keuangan; Edisi Kelima, Yogyakarta: Liberty. 
Norliani, et al. (2024). “Tranformasi Digital dan Dampaknya Pada Organisasi: 

Tinjauan Terhadap Implementasi Teknologi Informatika”, Jurnal Review 
Pendidikan dan Pengajaran. 

Nurastuti, Wiji. (2011). Inklusi Keuangan, Yogyakarta: Graha Ilmu. 
Ningsih, Isna Yulia. (2020). “Analisis Pengaruh Keuangan Inklusif terhadap Return 

on Assets pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode tahun 2015-2020”, 

Skripsi. 

Otoritas Jasa Keuangan. (2023). Laporan Perkembangan Keuangan Syariah 
Indonesia, Jakarta: Departemen Perbankan Syariah Otoritas Jasa Keuangan 

Pramana, Angga Bayu. (2022). “Pengaruh Fintech Terhadap Kinerja Keuangan 
Perbankan Syariah: Proposal Penelitian.” SENMABIS Seminar Nasional 
Manajemen Dan Bisnis. 

Prameswari, Alyzza Lintang dan Agus Purwanto. (2024). “Pengaruh Financial 

Technology Terhadap Kinerja Bank dan Stabilitas Keuangan Bank di Indonesia 

(Terdaftar Di Bursa Efek Indinesia Tahun 2018 – 2023),” Diponegoro Journal 

of Accounting. 
Prasetyaningrum, Devi Ayu. (2021). “Pengaruh Inklusi Keuangan dan Persaingan 

Antar Bank Terhadap Stabilitas Perbankan di Indonesia”, Skripsi. 
Priyono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif, Sidoarjo: Sifatama Publishing. 

Puspitasari, Sindi, et al. (2020). “Indeks Inklusi Keuangan Syariah Di Indonesia.” 
Amwaluna: Jurnal Ekonomi Dan Keuangan Syariah. 

Putri, Rahma Eka, et al. (2022).“Pengaruh Literasi Keuangan, Financial Technology 
Dan Inklusi Keuangan Terhadap Kinerja Keuangan Pengusaha Muda.” Owner: 
Riset Dan Jurnal Akuntansi. 

Putrini dan Satrya. (2024). “The Impact of Human Resource Management Practices 
and Organizational Culture on Organizational Citizenship Behavior in Indonesian 
Sharia Banks”, Jurnal Ekonomi dan Perbankam Syariah. 

Radyati. (2012). Manajemen Pemasaran, Jakarta: Erlangga. 
Raharjo, Budi. (2021). Fintech: Teknologi Finansial Perbankan Digital, Semarang: 

Yayasan Prima Agus Teknik. 

Rubaeni. (2021). “Pengaruh Inklusi Keuangan Syariah Terhadap Profitabilitas 
Perbankan Syariah Di Indonesia.” Skripsi. 

Rudianto. (2013). Akuntansi Manajemen, Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Indonesia. 
Rufaedah, Dina Anisya. (2024). “Analisis Kinerja Keuangan Bank Syariah di 

Indonesia Berdasarkan Islamic Performance Index,” Jurnal Akuntansi dan 
Keuangan Islam. 

Rukmana, Siti dan Mustofa. (2024). “Optimalisasi Peranan Financial Technology 
(Fintech Sharia) Menuju Era Digitalisasi Koperasi,” E-Journal Ekonomi Bisnis 
Dan Akuntansi. 

Sanjaya. (2014). Manajemen Pemasaran, Jakarta: Erlangga. 



82 

 

 

 

Saputra, Febrian Eko dan Lia Febria Lina. (2020). “Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Kinerja Keuangan Bank Umum Syariah Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) (Periode 2016-2018),” Jurnal Technobiz . 

Semaun, Syahriyah dan Warda Bachtiar. (2015). “Analisis Perbandingan Penentuan 

Profit Margin pada Bank Syariah dan Bunga Pada Bank Konvensional”, Jurnal 

Hukum Diktum. 
Setiawan, Cecep. (2019). Inklusi Keuangan Indonesia, Depok: Rajawali Pers. 
Sugiyono. (2013). Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, Bandung: Alfabeta. 

Sumayyah. (2020). “Metode Penelitian”, Repository STEI. 

Sungguno, Bambang. Metodologi Penelitian Hukum, Kota Jakarta: Raja Grafindo 
Persada. 

Soetiono, Kusumaningtuti S. (2020). Literasi dan Inklusi Keuangan Indonesia, Jakarta: 
PT. RajaGrafindo Persada. 

Srimindarti, Ceacilia. (2006). Balanced Scorecard Sebagai Alternatif Untuk Mengukur 
Kinerja, Semarang: STIE Stikubank. 

Syafri, Harahap Sofyan. (2015). Analisis Kritis atas Laporan Keuangan. Jakarta: 

RajaGrafindo Persada. 
Syahputra, Rahmad dan Suparno. (2022). “Pengaruh Penggunaan Internet Banking dan 

Mobile Banking Terhadap Kinerja Keuangan Perbankan Yang Terdaftar Di BEI 
2016-2020”, Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi Akuntansi. 

Syahputri, Addini Zahra, et al. (2023). “Kerangka Berfikir Penelitian Kuantitatif.” 
Tarbiyah: Jurnal Ilmu Pendidikan Dan Pengajaran. 

Syahyunan. (2015). Manajemen Keuangan, Perencanaan, Analisis dan Pengendalian 
Keuangan, Medan: Usu Press. 

Triwahyuningtyas, Nunuk. (2020). “Pengaruh Indeks Keuangan Inklusif terhadap 
Return on Assets.” Business Management, Economic, and Accounting National 
Seminar. 

Van, James C dan John M Wachowicz Jr. (2005). Prinsip-Prinsip Manajemen 

Keuangan, Jakarta: Salemba Empat. 
Wati, Dwi Kharisma dan Civi Erikawati. (2024). “Perbandingan Kinerja Keuangan 

Antara Bank Konvensional dengan Syariah Yang taerdaftar di Bursa Efek 
Indonesia pada Tahun 2020-2023”, Pajak dan Manajemen Keuangan. 

Wiratna. (2017). Analisis Laporan Keuangan; Teori, Aplikasi, dan Hasil Penelitian, 
Yogyakarta: Pustaka Baru Press. 



I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 



II 

 

 

 

 

  DATA MOBILE BANKING 
 

 

 

 



III 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



IV 

 

 

 

 
 

 

 



V 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Hasil Uji Deskriptif 

Descriptive Statistics 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Mobile Banking 7 193 2012 10.099 314.326 

Indeks Inklusi Keuangan 7 .42 .82 82.31 .16396 

Kinerja Keuangan (ROA) 7 .00 .02 .156 .00643 

Valid N (listwise) 7 
    



VI 

 

 

 

 
Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

Unstandardized Residual 

N 7 

Normal Parametersa,b  Mean  .0000000  

 Std. Deviation .00410559 

Most Extreme Differences  Absolute  .198  

  Positive  .147  

 Negative -.198 

Test Statistic .198 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

 
 

 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 
 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
T 

 
 

 
Sig. 

Collinearity 

Statistics 

Model B Std. Error Beta Tolerance VIF 

(Constant) 2.341 .008 
 

.279 .794 
  

Mobile Banking 4.090 .000 .856 4.607 .019 .798 1.253 

Indeks Inklusi 

Keuangan 

3.033 .014 .731 3.324 .025 .798 1.253 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan (ROA) 

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 
 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
T 

 
 

 
Sig. 

Collinearity 

Statistics 

Model B Std. Error Beta Tolerance VIF 

(Constant) 2.341 .008 
 

.279 .794 
  

Mobile Banking 4.090 .000 .856 4.607 .019 .798 1.253 

Indeks Inklusi 

Keuangan 

3.033 .014 .731 3.324 .025 .798 1.253 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan (ROA) 



VII 

 

 

 
 

 
Hasil Uji Parsial (Uji t) 

Coefficientsa 
 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
T 

 
 

 
Sig. 

Collinearity 

Statistics 

Model B Std. Error Beta Tolerance VIF 

(Constant) 2.341 .008 
 

.279 .794 
  

Mobile Banking 4.090 .000 .856 4.607 .019 .798 1.253 

Indeks Inklusi 

Keuangan 

3.033 .014 .731 3.324 .025 .798 1.253 

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan (ROA) 

 

 
Hasil Uji F 

 
ANOVAa 

Model 
 

Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression .000 2 .000 8.439 .004b 

Residual .000 4 .000 
  

Total .000 6 
   

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan (ROA) 

b. Predictors: (Constant), Indeks Inklusi Keuangan, Mobile Banking 
 

 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 
 

 
Model 

 

 
R 

 

 
R Square 

Adjusted R 

Square 

 

 
Std. Error of the Estimate 

1 .969a .894 .875 .00503 

a. Predictors: (Constant), Indeks Inklusi Keuangan, Mobile Banking 

b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan (ROA) 



VIII 

 

 

 

 
Laporan Keuangan Bank BSI 2023 

 



IX 

 

 

 

 



X 

 

 

 

 



XI 

 

 

 

 

Laporan Keuangan Bank BCA Syariah 2023 
 

 



XII 

 

 

 

 



XIII 

 

 

 

 

 

 



XIV 

 

 

 

Laporan Keuangan Bank BTN Syariah 2023 

 



XV 

 

 

 

 

 

 



XVI 

 

 

 

 

 

 



XVII 

 

 

 

Laporan Keuangan Bank Mega Syariah 2023 
 

 

 



XVIII 

 

 

 

 

 

 

 



XIX 

 

 

 

 

 

 

 



XX 

 

 

 

Laporan Keuangan Bank Muamalat 2023 
 

 

 



XXI 

 

 

 

 

 

 

 

 



XXII 

 

 

 

 

 

 

 



XXIII 

 

 

 

Laporan Keuangan Bank BJB Syariah 2023 
 

 



XXIV 

 

 

 

 

 

 

 



XXV 

 

 

 

 

 

 

 



XXVI 

 

 

 

Laporan Bank NTB 2023 
 

 

 

 



XXVII 

 

 

 

 

 

 

 

 



XXVIII 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

XXIX 

 

 

Surat Keterangan Penetapan Pembimbing Skripsi 
 

 



Surat Permohonan Izin Penelitian dari Fakultas 

XXX 

 

 

 

 



Surat Izin Penelitian DPMPTSP 

XXXI 

 

 

 

 



Surat Keterangan Selesai Penelitian dari BEI 

XXXII 

 

 

 



XXXIII 

 

 

 

BIODATA PENULIS 

Hainun Mardia lahir pada tanggal 14 Oktober 

2000 di Parepare, Anak Kelima dari enam 

bersaudara, dari pasangan Bapak Daharuddin 

dan Ibu Hadirah. Alamat rumah Jl. Takkalao 

No. 93 Kelurahan Bukit Indah, Kecamatan 

Soreang, Kota Parepare. 

Penulis memulai Pendidikan ditingkat Sekolah 

Dasar di SDN 23 Parepare lulus pada tahun 

2013 melanjutkan Pendidikan di tingkat Sekolah 

Menengah Pertama di SMPN 2 Parepare lulus 

pada tahun 2017, kemudian melanjutkan 

Pendidikan pada 

tingkat Sekolah Menengah Atas di SMAN 3 Parepare lulus pada tahun 

2019 dan melanjutkan Pendidikan di perguruan Tinggi program Strata 

Satu (S1) di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare pada program 

studi Manajemen Keuangan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam. 

Pengalaman Organisasi Penulis pernah menjadi Bendahara Umum di 

Himpunan Mahasiswa Program Studi Manajemen Keuangan Syariah 

(HMPS-MKS) Periode t 2023-2024, serta mengikuti berbagai seminar 

dan workshop. 

Skripsi ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Ekonomi (S.E) yang berjudul “Pengaruh Financial 

Technology dan Indeks Inklusi Keuangan Terhadap Kinerja 

Keuangan Pada Bank Syariah di Indonesia”. 

Penulis berharap karya tulis ini dapat memberikan manfaat bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan dan menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya. 


